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RINGKASAN

NUR HADI WIYORO, Motivasi dan Sikap Petani dalam Menerap-
kan Teknologi di Lshan Kering (Studi Kasus Proyek Pengem-
bangan Wilayah (PPW) Lahan Kering di Desa Datarnangksa,
Kecamatan Sagaranten, Rabupaten Sukabumi, Jawa Barat)
(Dibawah bimbingan GUNARDI).

Tujuan Praktek Lapangan ini adalah untuk : 1. menge-
tahul motivasi dan sikap petani terhadap teknologi lahan
kering dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ; 2. menge-
tahui hubungan antara hubungan antara motivasi sikap dan
penerapan teknologi lashan kering.

Data diperoleh melalui wawancars vang dipandu dengan
menggunakan kuesioner dan pengamatan, kemudian diolsah
kedalam bentuk tabulasi. Untuk mengetahui hubungan antar
variabel digunakén analisis Korelasi Rank Spearman (rg).
Sedangkan untuk melengkapai data kuantitatif, juga diurai-
kan data kualitatif yvang diperoleh dari catatan hafian
selama mengadakan Praktek Lapangan.

Motivasi petani dalam PL inji dibagi wmenjadi motif
biogenstis dan sosiogenetis. Dari 39 responden petani
peserta proyek 28,21 persen bermotif biogenetis dan
71,28 persen bermotif sosiogenetis, Dari 8 variabel yagg
diduga berpengaruh nvata terhadap motivasi, ternyata hanya
3 variabel yaitu pendidikan (rg = 0,413), status sosial

ekonomi (rg = 0,299) dan pembinaan (rg = 0,383) ,f”&fm
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yang tidak Dberpengaruh nyata adalah parﬁisipasi dalam
kelembagaan, sarana produksi, dan pendapatan. Sedangkan
vang berpengaruh negatif adalah umur dan pengalaman ber-
usahatani.

Rata-rata sikap petani responden terhadap Penerapan
Teknologi Lahan Kering adalah : 70,70 persen bersikap
pesitif, 10,82 persen bersikap ragu-ragu dan 18,54 persen

beérsikap negatif. Varlabel yang diduga berpengaruh terha-

dap sikap adalah pendidikan (Xl), pendapatan (Xg), penga-
laman berusahatani (Xg), status sosial-ekonomi (Xy4),
rartisipasi dalam kelembagaan (X5), sarana produksi (XG)'
dan pembinaan (X7}. Dari ketujuh variabel di atas sete-

lah  diuji dengan Korelasi Rank Spearman yang berhubungan
nyata pada taraf a = 0,05 dengan sikap adalah : pendidikan
(r,=0,464), rendapatan (rg=0,369), partisipasi dalam
kelembagaan (rS:O,BSl), sarana produksi (rS:O.212)2 dan
pembinaan (r =0,331).

Teknologi lahan kering yvang diintroduksikan kepada
petani meliputi 1. pembuatan teras, 2. pupuk dan
pengapuran, 3. pemakaian obétwmbatan, 4. Jarak tanam. 5.
pola tanam, dan 6. bibit/benih.

Dari keenam aspek teknologi tersebut, 66,67 persen

petani telah menerapkan 6 jenis teknologi, 28,20 perasen

Z Hyata pada taraf a = 0,10
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Pengelolaan usahatani terutama usahatani lahan kering
banyak mengalamai hambatan antara lain : tingkat kesubu-
ran- tanah yang rendah, kekurangan air, iklim dan tbpografi
vang bergelombang dan juga yang lebih penting adalah
perilaku petani yang tidask terbiassa dengan pertanian lsahan
kering, sehingga banyak lahan kering yang terlantar.
Untuk itu dalam Skripsi ini akan dilihat sikap terhadap
lahan ~kering dan kehadiran teknologi lahan kering, serts
notivasi apa yang mendorong petani untuk menerapkan tek-
nologi lahan kering. Bagaimana peran teknologi dalam
mengubah perilaku pétani.
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Akhirnya penulis berharap semoga tulisan ini berman-
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PERDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Sukabumi secara geografis terletak di
bagian selatan dari Wilasyah Propinsi Jawa Barat, mempunysi
potensi lahan seluas 40.000 ha dan jumlah penduduk sekitar
1,7 Juts jiwa (tahun 1890) Lahan selusas itu tidak semua-
nya subur terutama peda daerah lahan kering.

Untuk membangun Kabupaten Sukabumi banyak kendala
vang harus dihadapi antara lain
1. Pendspatan dan kesejahteraan masyarakat ysng masih

rendah akibat rendahnys produktivitas di berbsagai
sektor serta kurangnya lapangan kerja.

2. HMasih kurangnya pengetahuan, keahlian dan ketrempilan
masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola sumberdaya
vang tersedis.

3.0 Sikap mental disebagian aparatur dan masyarakat vang
statis dan pasif serta rendahnya motivasi masyarakat
untuk mendukung program-program pembangunan.

4. HMasih lambatnya koordinasi dan keterpaduan dalam
penerapan fungsi-fungsi manajemen ~pembangunan sejak
tingkat perencansasn, pelsksanasn dan pengendalian
(Anonim, 1880 =).

Dengan latar belakang kondisi wilayah, potensi pendu-
duk ““dan kendala-kendala yang dihadapi, Pemdas Sukabunmi

merumuskan strategi pembangunan yang dikenal dengan



Strategi Gerbang Mapak. Strategi Pemb&nguhan Gerbang
Mapak mempunyal pengertian sebagai berikut
1. Gerakan Pembangunan Handiri Pakidulan (Gerbang Mapak)
adalah gerakan pembangunan yang bersifat menysluruh
dan simultan yang arahnya memberikan skala prioritss
tinggi pada percepatan pertumbuhan ekonomi daerah dan
pendapatan masyarakat; berorientasi pada pengembangan
daersh serta bersifat menyeluruh yang meliputi berba-
gai aspek pembangunan, dijalankan secare serentak dan
berkesinambungan di seluruh daerah Kabupaten Suksbumi.
2. Gerakan Pembangunan Mandiri Pakidulan adalah suatu
upaya 1intensif, terencana, terorganisir, berkesinam-~
bungan serta terpadu dan melaslui tahap-tahasp yang
telah ditentukan untuk mempercepat pencapaian pertun-
buhan sosial ekonomi masysrskat (Anonim, 1880 ¢).
Adapun tujuan utama dari Gerbang Mapak 1ini adalah
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mempercepat pelaksanaan Gerbang Mapak Pemda ‘ Sukabumi
bekerja sama dengan LPM IPB mengadakan kegiatan baik yang
bersifat uji cobs maupdn kaji tindak. Kegiatan uji cob=n
telah dilaksanakan pada tahun 1888, sedangkan kegiatan
vang melibatkan petani dimulai pada tahun 1880,
Kerjasama Pemda Sukabumi dan LPM IPB diwujudkan dalam
suatu proyek yaﬁg mengambil lokasi di Kecamatan Sagaranten
dengsn luas areal 30 hektar lshan kering. Kegiatan ini

merupakan salah satu Program Gerbang Mapak untuk mengem-



bangkan dan mengolsh laham kering vang tidak produktif
menjadi lahan yang mampu membéri penghidupan yang layvak
bagy masyarakat. Mengingat kondisi tanah dan agroklimat
vang tidsk mendukung sistem pertanisn konvensional vang
hanya mengandslkan unsur-unsur alamiah saja maka proyek
inimelskukan kegiatan pertanian terpadu. Program-progran
vang dicanangkan merupakan interaksi dari berbagai ilmu
vang ada di IPB. Program Proyek Pengembangan Wilayah
(PP¥) lahan kering ini meliputi
1. Intensifikasi teknik budidaya pertanian terpadu
dengan sistem penanaman berganda (multiple cropping)
Sesuai dengan kemiringan lahan (guludan, terasering).
Tanaman pangan yang diusahakan meliputi padi gogo,
Jagung, kacang tansah, kacang éanjang, ubi kayu, <cabe,
tanaman perkebunan antara lain : melinjo, petai,
lamtoro gung, gamal (Gliricidae maculata ) dan jahe.
2. Pembinaan usaha peternakan (breeding center) yang
meliputi
= pPenanaman rumput unggul makanan ternak, setaria
BD (Brachiari decumben) psada lahan kritis
penguat guludan.
- penyebaran 30 ekor sapi potong program pengem-
bangan 24 ekor domba serata pembinaannya.
- pelayanan kesehatan ternsak domba,

- reproduksi ternak unggul.



3. Pengembangan hutan tanaman industri
- pengembangan bibit Albizia facalta
- pelaksanaan penanaman albizia sesuai dengan
teknik konservasi tansh dan air.
-~ pembinaan usaha pelestarian hutan tanaman
industri.

4. - Pengembangan bidang agroindustri dan pasca panen
Program ini ditempuh dengan : pengembangan agroindus-
tri pedesaan melalui pengadaan alat pengolahan tanah
Secara mekanik, alat-alat pengolah hasil petanian
terutama untuk komoditas padi, kacang tanah, ubi kayu,
dan beberapa tanaman perkebunan.

5. Pembinaan kelembagsaan penunjang usahatani lahan kering
terpadu |

- pembinaan kelompok tani lahan kering

- pelatihan-pelatihan peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan teknik pertanian serta non teknik
pertanian

- pembinaan kelembagaan usaha bersama

- pembentukan tabungan kelompok,

Pengembangan 1lahan kering merupakan terobosan dalam
sistem pertanian kita, terutama di Jawa, hal ini Kkarensa
nasyarakat petani telah terbiasa dengan usahatani sawah.
Cleh karena itu dalam mengembangkan usahatani lahan kering

menghadapai banyak tantangan antara lain
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1. Kebutuhan investasi yang cukup besar khususnya dalam
mengkonservasi Iahén dan juga kebutuhan modal untuk
input dan investasi usahatani

2. .Tantangan vyang lebih besar sebenarnya datang dari
masyarakat sendiri, dimana untuk mengubah mental
membutuhkan waktu yang lama dan pembinsaan vyang terus

menerus (Purba, 18889)

Permasalahan

Pembangunan pertanian yang dilaksanakan selama ini
nasih berorientasi pada lahan sawah, karena selsin mempun-
vai produktivitass yang tinggi, pertanian sawah Juga cende-
rung stabil sifatnya. Hal ini berbeda dengan pertanian
lahan kering, yang lebih bersifat dinamis. Artinya dalam
mengelolsa usahatani 1lahan kering, masukan teknologi
seperti pupuk, obat-obatan, traktor dan sebagainya, sertsa
pola tanam selalu berubah-ubah sesuai dengan perubahan
sifat-sifat tanah dan iklim (terutams curah hujan).
Selain itu jumlah masukan teknologi cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan masukan yang diberikan pada pertenian
sawah,

Secara umum masalah yang dihadapi dalam pengembangan
produktivitas lahan kering ialah keterbatasan‘ketersediaan
air, keadaan tanah dengan kesuburan vang rendsh, peka
terhadap erosi dan topografi bergelombang sampai berbukit,

produktivitas rendah dan kehilangan 'hasil vyang tinggi



serta ketersedisan sarana yang kursng memadai dan sulit

memasarkan hasil (Anonim, 1880 b).

Untuk mengatasi kendala ekologis yang tidak mengun-
tangkan tersebut, dibutuhkan petani yang ulet dan tekun.
Hal ini mengingat kondisi lahan yang cukup berat dan biaya
vang dikeluarkan cﬁkup besar.

Secara lebih khusus masalah yang ingin dijawab dalanm
Praktek Lapangan (PL) ini adalah
1. Apa yang menjadi motif petani dalam menerapkan tekno-

logi di lahan kering dan faktorwf;ktor apa yang mem-
pengaruhinya.

2. Bagaimana sikap (attitudes) petani peserta proyek
terhadap penerapan teknologi di lahan kering serta
faktor-faktor apa yang mempengaruhinya.

3. Apakah motif dan sikap petani berpengaruh terhadap

penerapan teknologi di lahan kering.

Iujuan dan Kegunaan
Tujuan Praktek Lapangan ini adalah
1. Untuk mengetahui tingkat motivasi dalanm menerapkan
teknologi lahan kering dan faktor-faktor YBNEg mempe-
ngaruhinya.
2. Untuk mengetahui sikap petani terhadap teknologi lahan

kering yang telah diintroduksikan dan faktor-faktor
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PENDEEATAN TEORITIS
Tini Pustal
Hotivasi

Perilaku manusia untuk mencapai tujuan tertentu,
sader atau tidak, dipengaruhi oleh dorongan yang ada dalam
diri individu itu sendiri atau dari luar individu. Doro-
ngan vang menggerakkan manusia untuk bertingkahlaku
(behavior) ini disebut motif. Motif dapat dikatakan jugsa
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalan individu
untuk melskukan aktivitas—aktivitﬁs tertentu demi mencapai
tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motif ﬁenjadi aktif pada sasat tertentu, terutama bila
kebutuohan untuk mencapi tujuan sangat dirssakan/mendessak
(Sardiman, 1880).

Pengertian motif menurut Gerungan ~(1888) adalah
dorongan, keinginan, hasrat, dan tenaga penggérak lainnysa
vang berasal dari manusis untuk melakukan sesuatu. Motif
itu memberi tujuan dan arah kepada tingkah laku kita.
Berelson dan Steiner (1967), mendefinisikan motivasi seba-
£al  keadaan kejiwaan yang menggerakkan atau mendorong
manusia untuk mencapai tujuan tertentﬁ; dengan demikian
notivasi dapat menyalurkan kepuasan atau mengurangil keti-

dakeeimbangan.



Menurut Hec Donald dalam Sardiman (1880), motivasi
sdalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
derngan munculnya feeling dan didashului dengan adanysa
tanggapan adanya tujuan. Selanjutnya menurut #c Donsald
ada tiga elemen penting dari motivasi yaitu
1. "Bahwa setiap motivasi itu mengawali terjadinya peruba-

han energi pada diri setiap individu manusia. Perkem-
banéan motivasi akan membawa perubahan enérgi di dalam
Sistem neurophysiological yang ada pada organisme
manusia.

2, HMotivasi ditandai dengan munculnya, rasa (feeling),
afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan
dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi
motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon
dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul
dari dalam diri manusia, tetepi kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh unsur lain dalam hal ini
tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan.

Maslow (1884) menganalisis motivasi manusia berdesar-
kan tingkat kebutuhan, yang meliputi : 1). kebutuhsasn fisik
(lapar, haus), 2). kebutuhan akan rasa aman, 3). kebutuhan
sosial (persahabatan dan kekerabatan), 4). kebutuhan akan
penghargaan (baik dari diri sendiri, ataupun déri orang

lainy, 5). kebutuhan untuk mewujudkan diri (mengembangkan
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dan mengungkapkan potensi). Berbagai kebutuhan ini diang-
gap tersusun dalam suatu hirarkhi .sedemikian,- sehinggsa
kebutuhan yang lebih rendah tingkatannya harus dipuaskan
lebih dahulu sebelum orang merasakan timbulnya kebutuhan
vang lebih tinggi dan terdorong untuk berussha,

Selanjutnya Haslow mengemukakan hipotesis jika kebu-
tuhan fisik-sosial-penghargaan telah terpenuhi, kebutuhan
itu . kehilangan daya untuk mendorong creng ~berusaha.
Sebaliknya kebutuhan untuk mewujudkan diri jika dipuaskan
bahkan cenderung menjadi lebih aktif, lebih keras dava
dorongnya.

Ruch (1867) membagi motivasi menjadi dua bentuk
motivasi yaitu motivasi akibat dorongan kebutuhan biclogis
(bielogical drive) dan motivasi yang diakibatkan oleh
dorengan psikologi (psichological motives). Motif biolo-
2is misalnya kebutuhan akan makan, minum, oksigen, tidur,
seks dan lain-lain, sedangkan motif psikologis antars lain
kebutohan akan status sosial, harga diri, dan pengetahusan.

Sedangkan Gerungan (1966) membagi motif menjadi tigsa
vaitu : motif biogenetis, motif sosiogenetis, dan wmotif
theogenetis. Motif biogenetis merupakan motif yang bera-
sal dari kebutuhan-kebutuhan orang demi kelanjutan hidup-
nya sSecara biolegis. Hotif ini sifatnya universal dan
kurang terikat kepadsa lingkungann kubudayaan dimana in-
dividl tersebut beradsa dan berkembang. Motif biogenetis

ini ~misalnya lapar, haus, kebutuhan akan istirahat,
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mengambil nafas, seks dan sebagainya. MHotif sosigenetis
tidak berkembang dengan sendirinya, melainkan berkembang
berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau hasi)
kebudayaan lain., Motif sosiogenetis misalnys keinginan
berganl dalam kelompok, keinginan berprestasi, keinginan
menikmati musik dan sebagsinya. Sedangkan motif theoge-
netis adalah motif hubungan 1interaksi antara manusia
dengan Tuhan, keinginan untuk merealisasi norma-norma
agama menurut kitab suci.

Pengklasifikasian motivasi ini sebenarnya hanvsa untuk
memudahkan pembahsasan. Dslam kenyataannya motivasi sulit
untuk dipisahkan. MHisalnya jika seseorang ingin masuk ke
dalam suatu kelompok biasanya motifnya tidak hanya ingin
berkumpul, tapi mungkin ia ingin belajar di dalam kelompok
tarsebut atau ingin memperoleh keuntungan-keuntungan
tertentu. Jadi motivasi di dalam diri manusia sifatnys

lebih sering berganda daripada tunggal (Gerungan, 19686
Haslow, 1984).

¥

Fungsi motivasi menurut Sardiman%(lggﬂ)‘meliputi

1., Hendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengge~
rak atau motor yang melepaskan energi. Hotivasi da-
lam hal ini merupakan motor penégerak dari setiap
kegiatan yang skan di kerjakan.

Z.. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang
nendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat mem-
Berikan arah dan kegiatan vang harus dikerjakan sesuai

dengan rumusan tujusasnnya.
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3. »Henyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang
tidak bermanfaét bagi tujuan tersebut.

Petani dalam berusahatani pun tidak terlepas dari
notivasi vang bersda di dalam dirinya. Baik itu unfuk
memenuhi kebutuhan biologisnya atau untpk memenuhi kebutu-
han- psikologisnvya. Jika dikaji lebih 1lanjut, ternyata
notivasi dalém diri seseorang itu dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu potensi pribadi dan lingkungan "luar pribadi”
(Uyang, 1980). Dalasm ksitannya dengan penerapan teknologi
faktor vyang _berpengaruh daen berasal dari lusr pribadi
vaitu nilai vang menguntungkasn dari adanya teknologi,
fasilitas penyuluhan, tensgsa penyuluh dalam menyebarkan
teknologi, sarana produksi dan dinamika kelompok. Sedang-
kan potensi pribadi petani dapst dilihat dari tingkat
pendidikan, penguasasn tanah, mobilitas, sosialisasi, dan
pengalaman masa lalu.

Berdasarkan psada pendapat Wahjosumidjo (1888), Sia-
gian (1988), EKolopaking dan Tonny (1881) pads dasarnya
faktor-fsktor vyang berpengaruh terhadap motivasi adalsh
faktor ekstern dan faktor intern. Oleh karena itu dalam
PL ini faktor-faktor vang diduga berpengaruh terhadap
notivasi petani dalam menerapkan ﬁeknologi di lahan kering
sdalah : umur, pendidikan, pendsaspatan, status sosial

ekornomi, sarana produksi, kelembagaan, dan pembinaan.
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Sikap (Attitudes)

Sikap menurut Triandis (Isa, 1988) merupakan hasil
darl proses sosial. Dalam interaksi antara manusia dengan
manusia lain ada kecenderungan untuk saling mentransfor-
masikan nilai budaya yang dimilikinya. Persepsi seseorang
terhadsp suatu budaya lain atau obyek tertentu mempenga-
rubi  kualitas interaksi tersebut. MHenurut beberapa ahli
"proses sosialisesi" sebenarnys terdiri dari pembentukan
sikap-sikap sosial pada dirinya (Gerungan, 1868).

Menurut Koentjaraningrat_(lQBD) sikap merupakan ke-
cenderungan yang berassal dari dalam individu untuk berke-
lakuan dengan suatu pola tertentu terhadap suatu ocbyek
berupa manusia atau benda lain akibat pendirisn atau
perasaannya terhadap obyek tersebut, Senads dengan Koen-
tjaraningrat, Zimbardo-Ebbesen (1870) menyatakan

"Attitudes have generally been regarded as
- either mental readiness or implicit predisposi-

: tion which exert some general and consistent
influence on a fairly large class of evaluative
response, These response are usually directed
toward some object, person, or group"

Gerungan (1866) memberikan pengertian sikap sebagsai
keeenderungan untuk bertindak sesuai dengan obyek tertentu
atau kesedisman bereaksi kepada suatu hsal. Sikap senantia-
sa terarahkan kepada suatu hal, suatu obyek, tidak gda
sikap tanpas obvek.

Sedangkan Duncan dalam Isa (1986) menyatakan bahwa

sikap adalah suatu cara bereaksi terhadap rangsangan atau
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suatuy situasgi. Selanjutnya Duncen menggambarkan proses

terbentuknya sikap serts faktor-faktor vang mempengaruhi-

nya

‘ |
Aspirasi I, : Lingkungan :
Nilai kerja Pengalaman -pengaruh budaya

‘ L5 — e,

Pengaruh budaya masa lalu ~pengaruh kelompok ¥ |Sikap
Pengaruh Kelompol -nilai kerjsa

-aspirasi

Gembar 1. Proses Terbentuknya Sikap (Duncan dalasm
Isas, 1888)

Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya
atau sembarangsn saja. Pembentukannya senantiasa berlang-
sung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan obyek
tertentu. Interaksi sosial di dalam kelompok atau di luar
kelompok dapat membentuk atau merubah sikap. Menurut
Gerungan (1866) pembentukan sikap disebabkan e¢leh dusa
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  Faktor
intern vang mempengaruhi sikap adalah faktor-faktor yang
ada di dalam diri manusia yakni "selektivitasnya sendiri”,
dayva pilihnysa sendiri, minat perhatiannysa, untuk menerima
atat mengolah pengaruvh-pengaruh yang datang dari luar
dirinyva. Sedangkan faktor ekstern antara lain sifat, isi
pandangan baru yang ingin diberikan, siapa yang mengemuka-
kan-pandangan baru tersebut, dengan cara bagaimana penda-

ngan baru tersebut diintroduksikan desn dalam situasi
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bagaimana sikap baru tersebut diperbincangkan (dglam
kelompok atau sendirian).

Terry (1861) mengklasifikasikan sikap menjadi dua
vaitu sikap positif dan sikap negatif terhadap obyek
tertentu seperti terhadap kelompok, orang lain, kejadian
{event), dan kelembagaan. Seseorang vang mempunyail sikap
posttif terhadap obyek tertentu ia akan senang, mendukung,
dan: memihak obyek tersebut. Sikap positif ini sering
disebut juga "sikap konstruktif” . Sedangksn sikap nega-
tif menggambarkan ketidaksuksasan, menolak atau menentang
suatu obyvek. Sikap ini kadang-kadang disebut “sikap
destruktif". Selanjutnya Terry menegaskan bahwa seseorang
vang bersiksp positif lebih mudeh mencapai tujuan daripads
mereka yang mempunyai sikap negatif.

Menurut MHar“at (1981), predisposisi wuntuk bertindak
senang atau tidak senang terhadap obyek tertentu mencakup
komponen kognisi, afeksi, dan konasi. Komponen kognisi
akan menjawab apm yang dipikirkan atau dipersepsikan
tentang obyek. Komponen afeksi menjawab pertanyaan ten-
tang apa yang dirasakan.(senang atau tidak senang) terha-
dap suatu obyek. Dan komponen konasi akan menjawab perta-
nyaan bagsasimans kesedizan atau kesiapan untuk bertindak
terhadap suatu obyek.

Ketiga komponen tersebut tidak berdiri sendiri, akan
tetapli menunjukkan bahwa manusia merupakan suatuy sistem

‘kogmitif. Ini berarti bahwa yang dipikirkan seseorang
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tidak terlepas dari perasaannya. Masing-masing komponen
tidak dapat berdiri sendiri, nemun mereka nerupakan suatu
interaksi dari komponen-komponen tersebut secsars kompleks
Untuk mengubah sikap dari sikap negatif menjadi sikap
positif, Zimbardo-Ebbesen (1870) menyatakan ada empat
variabel yang harus diperhatikan. Keempat wvariabel itu
dalam ungkapan yang terkenal vaitu : "who says what to
whom and with what effect”. Jika diuraikan variabel-

;ariabel tersebut adalah sebagai berikut

1. Sumber atau komunikator, perubahan akan relatif cepat
terjadi jika sumber atsu komunikator mampu menysampai-
isi pesan inovasi dengan baik dan menarik,

2. Pesan, pesan yang disampaikan harus mempunyai nilati
tambah, keunggulan tertentu, dan mempunyai keuntungan
relatif yang lebih besar.

3. Audiens, untuk mempercepat perubahan sikép, perlu di-
perhatikan karakteristik audiens seperti tingkat pen-
didikan, pendapatan, luas usahatani dan status sosial,

4. Efek dari adanys komunikasi antars sumbe¥ dengan

audiens,
Konsep Penerapan Teknologi

Teknologi yang sesuai untuk masyarakat pedesaan,
menurut Birowo (1878) adalah teknologi pangaﬁ. Hal ini
nengingat masyarakat desa umumnya mempunyai tingkat pen-
dapatan yang rendsah. Pangan juga merupakan sumber nafkah

vang  memberikan penghasilan utama bagi jutaan petani di
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pedesaan. Dalam deretan bahan pertanian vang dihasilkan
produsen dalam sektor pertanian, pangan menduduki urutan
tertinggi sebagai penghasil pendapatan masyarakat .

Hayami dan Ruttan (1871)! memberikan penjelasan
nengenai teknologi pangan sebagai berikut. Teknologi
pangan menurut bentuk fisiknys dibedaksn atas dua Jjenis
vaitu teknologi hayati-kimiawi serta teknologi mekanis.
Termasuk dalam teknologi hayati-kimiawi adalah benih
unggul, pupuk buatan, pestisids, serts segals jenis sarana
produksi moderen dalam proses-proses ilmu hayati dan 1ilmu
kimis. Sedangkan pengertian teknologi mekanis dapat
dikelompokkan segenap alat dan mesin pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi pertani-
an, mulai dari traktor mini untuk pengblahan tanah vyang
sederhana sampai traktor panen vang lengkap yang secara
terpadu menusai padi-padian hingga keluar butiran gandum,
padi, dan jagung.

Unumnya tekonologi hayati kimiawi diterapkan wuntuk
meningkatkan produktivitas sumber daya alam dalam proses
produksi. Lazimnys, teknoclogi hayati-kimiawi memerlukan
pemanfaatan tenaga manusia vang lebih banyak dan 1lebih
terampil. Karena 1itu penerapan teknologi kimia-hayati

dilaksanakan di daerah-daerah vang sumber daya aelamnys

1 Diringkas dari Kuliah Dinamika Pembangunan Dessa oleh

Profue Sajogyo
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terbatas. Teknologi kimia-hayati bersifat padat karys dan
sesuai dengan kebijaksanaan perluasan kesempatan kerja.

Pada asasnya, teknologi mekanis diterapkan di wila-
vah=wilayah yang tenaga kerjas manusia secara relatif
bersifat langka, tapi sumber daya salam tersedia dalanm
Jjumiah yang cukup banyak. Teknoldgi mekanis. bersifat
padat modal dan diterapkan di wilayah-wilayah bukaan baru
vang mengubah tanah-tanah bekas hutan atau perairan pasang
surut menjadi lahan-lahan pertanian yang memberikan hasil
tinggi per unit tenaga kerja. Ekstensifikasi pertanian di
luar Jawa dapat dianggap merupaksan contoh dimana teknlogi
mekanis dapat dikembangkan.

Kalau dilihat dari penerapannya dalam proses produksi
pangan wmaka dapat dibedakan Adanya dua Jenis teknologi
pula, yaitu teknologi pra panen dan teknologi pasca panen.
Teknologi pra panen meliputi modernisasi yang terjadi
mulal dari proses pengolahan tanah, pemeliharaan tanaman,
teknik pengelolaan irigasi sampai dengan perbaikan alat
serta pemberantasan hama dan penyékit. Sedangkan teknolo-
£1 pasce panen meliputi pelbagai penyempurnaan yang dila-
kukan mulai dari panen hasil, pengangkutan, pendolahan,
penyimpanan sampai pemasaran hasil.

Baik pengelompokan menurut bentuk fisik staupun éahap
proses produksi, setiap pembahasan penerapan teknologi
tidak dapat lepas dari kajian mengenai adanya teknologi

fisik dan teknologi sosial, Teknologi fisik menyangkut



19

benda-benda, baik yang berasal dari proses hayati-kimiswi
atau » proses mekanis at&upun vang diterapkan dalam tahap
pra. panen atau pasca panen. Teknologi sosial menyangkut
kelembagaan dan pranata masyarakat yang diperlukan sebagai
wahana dan lingkungan dari penerapan teknologi itu.
Pembahasan teknologi sosial meliputi ulasan mengensi
mnasalah-masalah kewiraswastaan, pelavanan penyuluhan,
pengelolaan proyek pembangunah serta himpunan dan kelom-
pok=kelompok tani yang mengelola penerapan teknologi fisik
itu (Birowo, 1978).

Saleh et al (1885) menyatakan masalsh layak dan
tidaknya suatu teknologi pangan tergantung pada banyak
faktor antara lain: faktor teknis agronomis, faktor ling-
kungan sosial dan kelembagaan, faktor lingkunagn ekologis
dan faktor ekonomis. Pelaksanaan atau reslisasi teknologi
biasanya tidak semua diterapkan oleh petani. Faktor-
faktor yang dapat menjadi penunjang den penghambat dalam
penerapan teknologi terutsms adslah faktor teknis, ekono-
mis, sosial dan lingkungan.

Henurut Siswosoedarmo (1879), teknologi yang diterap-
kan di pedessan harus memperhatikan kriteria sebagai
berikut. Teknologi vyang dipilih harus dapat memenuhi
kebutuhan nyata, dapat langsung dinikmati oleh masyarakat
setempsat . Disamping itu teknologi tersebut harus dapat
menciptakan kegiatan yang selarss dengan keadsan sosial
budaya setempat. Dalam pemilihan teknologi tersebut masih

harns diperhatikan pula, bahws teknologi tersebut dipra-
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karsai, mendapat partisipasi, meningkatkan kesempatan
berusaha, meningkatsn kesempatan kerja dan meningkatkan
penghasilan masyarkat desa.

Dalam pemilihan teknologi tersebut, masih harus
dilengkapi dengan kriteria lain, yaitu bahwa teknologinya
dapat meningkatkan dayas guna secarsa optimal sumberdaysa
alam, peralatannya mudah ditangani dan dirawaﬁ. Dari segi
ekonomis, bahwa teknologi tersebut dapat dibiayai oleh
maodal sendiri yang dapat diadakan oleh masyarakat pede-
saan.

Untuk mengembangkan teknologi di pedesaan hendseklah
memperhatikan kelembagaan yvang ada di masyarakat, Kelem-
bagaan-kelembagaan yang terlibat dealam pengembangan tek-
nologi pedesaan dapat mencakup pénelitian, pengembangan,
perencanaan, produksi, bahan dan sumber alam, pengelolaan
umum, keuangan, pemeérintah dan lembaga tradisional.

Lembaga-lembaga yang secarsa langsung berhubungan
dengan masyarakat di tingkat kecamatan adalah Unit Daerah
Kerja Pembangunan (UDEP) dan LHD/LKHD ditingkat desa.
Disamping itu di tingkat pedessan dirasakan pula lembaga
jaeringan pusat pendidikan dan latihan beserta kegiatan
penyuluhan dan bimbingan, serts jaringan dokumentasi dan
informasi teknologi tepat guna.

Lembaga non pemerintah (LSM), menurut Siswosocedarmo
(18%78), diharspkan dapat membantu pengembangan masyarakat

unful| memberikan motivasi, penyuluhan, konsultasi, dan
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pendidikan dan latihan. Dengan demikian lembaga-lembaga
tersebut akan memegang kunci dalam pengetahuan dan peneli-
tian kebutuhan masyarakat, serta informasi kondisi kultur

dan psikologi terhadap teknologi.
K ka Pemiki

Berdasarkan uraisn sebelumnya dapat dilihat bahwa sada
dua unsur penting dslam diri manusis yang sangat berpengsa-
ruh ~ terhadap tingkah laku (behavior) yaitu motivasi dan
sikap. Karena manusia itu merupakan satu kesatuan dalam
berperilsku maka antara motivasi dan sikap sebenarnya
tidak dapat dipisahkan. Antara motivasi dan sikap saling
mempengaruhi. Terjadinya pengaruh keduanya | terhadap

tingkah laku ada tiga kemungkinan : 1). sikep dan motiva-

si sama-sama mempengﬁruhi tingkah laku tapi sikap lebih
dominan, 2). motivasi dan sikap sama-sama mempengaruhi
tingkah laku tapi motivasi lebih dominan, 3). motivasi

dan sikasp sama-sama mempengaruhi tingkah 1laku dengan
pengaruh yang relatif ssama. Tinghah laku ini digambarkan
depngan penerapan teknologi lahan kering oleh petani peser-
ta PPW.

Pada gambar 2 dapat dilihat Kerangka Pemikiran vang
dipakai dalam PL ini. Sebelum menguraikan hubungsn artara
sikap dan motivasi sebagai variabel yang berpengaruh
terhadap tingksh laku petani, akan dilihat terlebih dahulu
faktor-faktor wvang mempengaruhi motivasi dan sikap. Ada

delapan variabel yang diduga berpengaruh terhadap motivasi
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Faktor Yang Berpengaruh Motivasi Dan Sikap fingkah lak

Rotivasi (?11

Xy. Tiagkat Pendidikan ~Biogenetis “\\\\\:s
%o. Tingkat Pendapatan -Sosiogenetis Henerapkan Teknologi
I;. Pengalasan Berusahatani tahan Kering (1)
fy. Status Sosial Ekonosi
k5. Partisipasi Keleabagaan Sikap (Y, {////’;?
I,. Sarand Produksi ~Positif
I7. Peabinaan ~Ragu-ragu
-Negatif

Gaabar 2. Kerangka Peeikiran Motivasi dan Sikap Yang Nesepengaruhi Penerapan
Teknologi di Lahan Kering

dan sikap petani. Variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap motivasi dan sikap tersebut meliputi : Tingkat
Pendidikan (X1), Tingkat Pendapatan (Xz), Pengalaman
Berusahatani (Xg3), Status Sosial Ekonomi (Xy4), Kelembagaan
(¥g), Sarana Produksi (Xg), Pembinaan (X7

Faktor yang berpengaruh tersebut dapat menjadi pendo-
rong motivasi dan~sikap, tapi bisa juga menjadi pengham-
bat. Hisalnya hubungan dengsan tenagsa peﬁbina dengan
petahi bisa berpengaruh nyata terhadap motivasi, karens
seringnys tenaga pembina memberi penyuluhan dan pembinaan
kepada petani. Faktor ini bisa menjadi penghambat jika
hubungan antara petani dengan pembina terjadi konflik yang
akibatnya petani enggan mengikuti petunjuk. dari tennaga
pembina.

Berdasarkan pada teori bahwa tingkah laku merupakan
cerminan dari sikap dan motivasi seseorang (Gerungsn,

19863 Mar 'at, 1881; Warner dan De Fleur dalam Ahmadi,
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). Maka diduga petani yang mempunyai sikap positif

menerapkan teknologi yang dianjurkan pembinsa dengan

baik pula. Begitu Jjuga dengan motivasi, ' petani yang

memgunyal motivasi tinggi skan lebih baik dalam pene-

raps

n teknologinya.

Hi is Keri

Semakin tinggi variabel-variabel yang mempengaruhi mo-
tivasi dan sikap , maka motivasi akan semskin tinggi
dan sikapnya juga semakin positif terhadap teknologi
lahan kering.

Semakin tinggi umur seseorang semakin tinggi motivasi-
nya dan semakin positif sikapnys

Semakin tinggi tingat pendidikan, semakin tinggi mo-
tivasi dan sikapnya semakin positif.

Semakin tinggi tingkst pendapatan semakin tinggi
motivasi dan sikapnya semakin positif

Semakin lama pengalaman berusahatani semekin tinggi
motivasinya dan sikapnya semakin positif.

Semakin sering petani terlibat dalam kelembagaan yang
ada di desa semakin tinggi motivasi dan sikapnys
semakin positif

Semskin lengkap sarana produksi yang dikuasai petani
semakin tinggi motivasi dan sikapnysa semakin positif.
>emakin tinggi status sosial ekonomi petani semakin

finggi motivasi dan semakin positif sikapnya.
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Semakin intensif pembinaan yang dilakukan oleh tenaga
pembina semakin tinggi motivasi dan sikapnya semakin

positif.

Motivasi dan sikap petani berhubungan penerepan tek-

nologi di lshan kering.

Semakin positif sikap petani semakin baik penerapsan
teknologi di lahan kering
Semakin tinggi motivasi semakin baik penerapan tekno-

logi di lahan kering.

Sikap dan motivasi saling mempengaruhi satu sama

lsin.

Definisi O fonal

Untuk keperluan Praktek Lapangan ini, varisbel-
variabel pengaruh dan variabel-varisbel terpengaruh
didefinisikan sebagai berikut.

Motivasi adalsh kondisi mentsal petani yang mendorong,
menggerakkan, dan mengarahkan aktivitasnya dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan biologis atau kebu-
tuhan sosialnya,

Pengukuran : motivasi petani diidentifikasi dari latar
belakang kebutuhan yang mendorong petani untuk
menerapkan teknologi lahan kering,,apakah.karena doro-
fngan kebutuhan biologis (motif biogenetis) atau karens

dorongan kebutuhan sdsial/ekonomi (motif



sosiogenetis). Responden yang menjawab dengan slasan-
alasan manfaat ekonomi/sosial diberi skor 10, sedang
yang menjawab dengan salasan-alasan kebutuhan biologis
diberi skor 5 dan responden vang menjawab tidak tahu
atau Jjawabannya tidak dapat diklasifikasikan kedalam
@#lasan-alasan di atas diberi skor 1. Pemberian skor
d1 atas didasarkan pads pendapat Kolopaking dan Tonny
{1980) dan Maslow (1884), bahwa petani yang bermotif
sosiogenetis nempunyai harapan-harapsan .keihginan-
keinginan dan dorongan untuk maju. Oleh karena itu
petani yang bermotif sosiogenetis diberi skor lebih
tinggi daripada petani yang bermotif biogenetis.

Sikap adalah kesiapan mental untuk menerims pengaruh
luar didasari oleh pengrlamannys, guna menentukan
kegiatan-kegiatan atau responnysa terhadap stimuli yang
diterimanya pada suatu saat.

Pengukuran : sikap diukur dengan wmenggunakan skala
Likert, yaitu terdiri dari tigs pérnyataan yaitu
setuju, ragu-ragu (tidak berpendapat), dan tidak
setuju dengan skor masing-mesing 3,2,1 (untuk pernya-
taan positif). Pernyatsan negatif terdiri dari per-
nyataan : setuju, ragu-ragu (tidak berpendapat), dan
tidak setuju dengan skor 1,2,3.

Partisipasi dalam Kelembagaan adalah keikutsertaan
responden dalam mengikuti kegiatan organisasi baik

formal atau non formal vang berada di tingkat desa.
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Pengukuran : kelembagaan diukur berdasar frekuensi
kehadiran dan keaktifan responden dalam mengikuti
kegiatan kelembagaan selama setahun terakhir.

Sar&na produksi adslah jumlah alat/sarana dan lahan
vang dikuasai oleh dan dimiliki oleh petani untuk
kegiatan produktif.

Pengukuran : banyaknys ssransa produksi vang disediskan
oleh PPW atau yang dimiliki sendiri oleh petani sen-
diri dengan indikator jumlah dan kondisi alat/lahan.
Pembinasan adalah aktivitas vyang -dilakﬁkan tenaga
pembina untuk mengarahkan dan membimbing petani dalam
méngelola usahatani di lahan kering. Tenaga pembina
terdiri dari aparat Pemda Sukabuni, dan tenaga dari
LPH IPB.

Pengukuran : frekuensi pertemuan antara tenaga pembina
dengan petani dalam setsahun.

Tingkat pendidikan adalah lamanya responden mengikuti
pendidikan formal dan non formal.

Pengukuran : pendidikan formal diukur dari jumlah
tahun vyang ditempuh untuk menyelesaikan Jenjang pen-
didikan formal. Pendidikan non formal diukur dari
dari jumlah waktu (hari) yang ditempuh untuk menyele-
saikan pendidikannya.

Tingkat pendapatan : untuk mengukur tingkat pendapatan
digunakan pendekatan pengeluaran keluarga yang meli-
putl pengeluaran untpk bahan makanan, pakaian, peru-

mahan, kesehatan dan kosmetik, pendidikan, rekreasi,
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usahatani dan lain-lain ( iursan, transpor dan arisan)
(Sayogyo, 1877). |

Status sosial ekonomi: adalah kedudukan responden
dalam masyarakat ditinjau dari nilai ekonomi keluergsa
dalam bentuk uang atau possisi responden dalam kegia-
tan organisasi.

Penerapan teknologi di lahan kering adalsh pelaksansan
penerapan teknologi yang dianjurkan oleh Tim PPN yang
meliputi : 1). Teknologi pembustan teras, 2). Eupuk
dan cara pemupukan, 3); Pemberantasan hama penyakit,
4). Pengaturan jarak tanam, 5). Pengadaan bibit atau
benih unggul, 6). Pola tanam di lshan kering,
Pengukuran : dari 6 aspek teknologi tersebut skor
maksimum yang dapat dicapai adalah 80 dan skor minimum
yang dapat dicapai 8

Pengalaman Berusahatani adalah lamanya petani menger-
Jakan usahatani baik usahatani sawah atau usahatani
lahan kering.

Pengukuran : Pengalaman berusahatani diukur dari

kumulatif tahun yang dijalani petani untuk berusahs -~

tani baik di sawah atau di lshan kering.



HETODOLOGI
¥akiu dan Lokasi Praktek Lapangan
Praktek Lapangan (PL) ini dilaksanakan pada bulan

Juli sampai pertengahan Agustus 1891 dengan mengambil

lokasi di Proyek Pengembangan Wilayah (PPW) lahan kering

di Desa Datarnangka, Kecamatan Sagaranten, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ditentukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan : 1). Kecamatan

sedaranten khususnya Desa Datarnangka wilayahnya sebagisan
besar merupsaskan lshan kering, 2). Pemda Sukabumi sedang
menggalakkan Program Pembangunan "Gerbang Mapsak™ dan
dibantu oleh LPY IPB membust pilot prbject Pengembangan
Wilayah Pertanian Lahan Rering Terpadu di Desa Datarnang-

kal

Penilihan R ,

Responden vyang dipilih dalam PL ini adalah petani
peserta PPW di Desa Datarnangka. Jumlah seluruh petani
peserta ada 104 orang yang terbagi dalam 5 kelompok besar
dan 18 kelompok kecil.

Pengambilan sampel dilakukan dengan nmetode acak
sederhana dengan pertimbangan
1.  Tersedianya kerangka sampling ; vang diperoleh data

survail pendahuluan oleh Tim PPW.

2.  Eeadasan populasi tidak tersebar secara geografis,



3. Tujuan PL, rencans analisis, tenaga, biaya dén waktu,
Sampel yvang dipilih sebanyak 40 orang, tetapi karena
ada ) kesalahan dalam pengisian kuesioner satu orang diba-

talkan. Jadi sampel yang dapat dipakai 39 orang.
p ] ] Analisis Dal

Data yang dikumpulkan dalam PL ini adalah data primer
dan = data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
dengan responden dan dari informan yang dipandu dengan
kuesioner. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi
vang terkait seperti Kantor Desa, Kantor Kecamatan, LPM
IPB, dan kantor Pemda Kabupaten Sukabumi.

Data vyang telah dikumpulkan diolah melsalui editing,
koding, memberi skorqpada masing-masing variabel untuk
disajikan dalam tabel frekuensi, persentase dan tabel
pengukuran sikap.

Untuk melihat hubungan antara variabel pengaruh
dengan variabel terpengaruh dihitung dengan koefisien

korelasi Rank Spearman (rs)

N
6 df
i=1
re = 1 -
N3 - N
dimana
P, ! Korelasi rank Spearman

N : jumlah sampel



d; : beda ranking setiap pasangan peubah (1i=1,2,3..)

Untuk jenjang yang berangka sama digunakan rumus

X2 + 3Y2 . 342

s 275X2 x 3Y2
NS - N
X% = - 3Tx
12
N3 - N
Y4 = - 3Ty
12

Pengujian Hipotesis
HO rg = 0

H1 re 0 atau rg < 1}

Untuk N > 10 dilakukan uji signifikansi dengan uji t

N -2
ty s T rg.| ——e——
hit s
ung 1—r§
Kaidah keputusan
thit < ttabel] -------- > terima HO
thit > ttahel -—-==---- > tolak HO

Tingkat siginifikansi pada taraf a=0,05 dan a=0,10
dan derajat bebas (db) = N - 2. Harga-harga kritis Fg
(Koefisien Korelasi Rank Spearman) terdapat pada tabel P,

sedang harga-harga kritis t terdapat pada tabel B (Siegel,
1388).



EEADAAN UMUK DAERAH PRAKTER LAPARGAN

Kead Fisil

Dess Datarnangks merupsakan salash satu desa di wilayah
Kecametan Sagaranten, Kabupaten Sukabumi, Propinsi Jawa
Barat. Jarak Desa Datarnangka ke Ibukota Kecamatan dan
Ibuiktots Kabupaten dan Ibukeota  Propinsi masing-masing
asdalah 8 km, 55 km, 175 km. Wilayah Desa Datarnangka
berbatasan dengan : Desa Curugluhur di sebelah selatan,
Desa Pabuaran, Kecamatan Lengkong di sebelah barat, Keca-
matan Jampang Tengah di sebelah utara, dan Desa Cibarebeg
di sebelah timur. Antara Desa Datarnangka dengan Dessa
Pabuaran Kecamatan Lengkong mengalir Sungai Cikaso, yang
juga merupakan batas antara Dess Datarnangka dengan Dgsa
Pabuaran.

Menurut klasifikasi Oldeman (1875) Desa Datarnangka
mémpunyai tipe iklim Dy, di mana rata-rata hanya terdapat
empat bulasn basah berturut-turut setahunnya {(ecurah hujan
bulanan < 1000 mm). Curah hujan tahunan rata-rata 3200 nn
vang terkonsentrasi pada bulan Oktober-April {(musim hujan)
setinggi 2650 mm. Suhu rata-rata 25° C dengan suhu rata-
rata 26° C (pada bulan April) dan suhu rata-rata terendah
249 pada bulan Agustus. Kelembabgn relatif rata-rata

tahunan 73 persen (Anoninm, 1880 a).
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Luas Desa Datarnangka sekitar 1025,328 ha, terdiri
dari. lahan sawah seluss 72,284_ (7,04 persen). Lahan
kering seluas 647,770 ha (83,18 persen). Rincian Jjumlah
persentase dan penggunaan lahan di Desa Datarnangks dapat
dilihat pada Tabel 1. Dari tabel tersebut, terlihat lahan
untuk pertanian sawah Jjauh lebih kecil dibanding dengan
pertanian lahan kering.

Dilihat dari pembagian wilayah administrasinya, Dess
Datarnangka terbagi menjadi tiga dusun yaitu : Dusun
Tanjdung, Dusun Datarnangka, dan Dusun Parungkadu. Tiap
dusun dipimpin oleh seorang kepals dusun. Dessa Datarnang-
ka Jugs terbagi menjadi 3 RW dan 14 RT.

Untuk mencapal Desa Datarangksa, dari jalan Sukabumi-
Sagaranten dapat menggunakan ojeg. Dan ojeg adalah sstu-
satunya 'kendaraan umum yang melewati Desa Datarnangka.
Angkutan umum roda empat yang biass melewati Jjalan ini
adalah truk. Selsin mengangkut barang-barang, juga digu-
nakan untuk mengangkut hasil pertanian seperti ubi kayu
dan pisang. Untuk mencapai Kecamatan Lengkong dari Ibuko-
ta Kecamatan Sagaranten, dapat melewati Desa Datarnangks ;
jalan yang menghubungkan dua. kecamatan tersebut sudah
diperkeras.

Di Desa Datarnangka listrik belum masuk. Untuk alat
penerangdan masyarakat menggunakan lampu petromaks atauy
lampu tempel. Sedang untuk menghidupkan TV atau tape

mereksa memahai aki.
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Tabel 1. Penggunaan lahan di Desa Datarnangka dalam
jumlzah luas (ha) dan persentase

Na. Jenis Penggunaan Luas Persentase
Lahan (ha) (%)

i Perumahan dan Peka - '

rangs 70,2860 5,85
2. Sawah Berpengairan .

~Teknis G 0

-Setengah teknis : 24,284 2,37

~Sederhansa 48,000 4,68
3: Perkebunan Rakyat 100,000 9,75
4, Pertanian Lahan

Kering . 647,770 63,18
5. Pengangonan 30,000 2,93
6., Tanah GG 102,014 9,95
7. Lain-lain 3,000 _ 0,29

Jumlsh ' _ 1025, 328 100,00

Sumber : Buku Potensi Desa Datarnangka,l1990.

Jumlah penduduk Desa Datarnangka pada tahun sebanyak
2,828 Jjiwa yvang terdiri dari 1538 orang perempuan (52,536
persen) dan 1388 orang laki-laki (47,44 persen). Persen-
tase penduduk usia muda (0 -14 tahun) sekitar 42,51 per-
sen, penduduk usia tua (>55 tahun) sekitar 6,87 persen,
dan usia produktif (15 -54 tsahun) sekitar 50,81 persen.
Sedangkan rasio penduduk menurut jenis kelamin (sex ratio)

sekitar 90 ﬁersen, artinya terdapat penduduk laki-lski per
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100 penduduk perempuan. Komposisi penduduk Desa Datar-
nangka dapat di lihat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa perbandingan pendu-
duk  usia produktif dengan usia non produktif adalah - 97
persen, artinya setiap 100 penduduk usia produktif menang -
gung 97 penduduk usisa non produktif. Jika dilihat dari
tomposisi penduduk wanita usia subur (15 - 48 tahun)
ternyata jumlah mencapai 46,37 persen dari seluruh wanita
di Desa Datarnangka.

Readaan penduduk Desa Datarnangka dilihat dari ting-
kat pendidikan umumnya tamat SD / sederajat sebanyak 50
persen dari total penduduk desa, sedang lainnya meliputi
tidak tamat, belum sekolah, tamat SLTP dan tamat SLTA.
Adapun yang mempunyai pendidikan tinggi (IAIN) hanys 0,034
persen. Komposisi penduduk berdﬁsarkan tingkat pendidi-
kan dapat dilihat pada Tabel 3.

Penduduk Desa Datarnangka mempunyai mata pencaharian
vang beragam (Tabel 4). Tetapi pekerjaan yang umum dilak-
ukan masyarakat adalah dalam sektor pertanian., Buruh tani
merupakan merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan.
Besarnys proporsi masyarakat yang menjadi buruhtani,
berhubungan dengan distribusi penguasaan lahan, Dari
Tabel 1 dapat dilihat, hanya 7,05 persen lahan yang dapat
dimanfastkan untuk pertanian sawah sedang luas lsahan

kering mencapai 83,18 persen.
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Tabel 2. Komposisi Penduduk Desa Datarnangka Berds-
sarkan kelompok Umur dan Jenis Kelamin da -
lam Jumlah dan Persentase

Jumlah Penduduk

Kelompok Umupy e me oo oo e e cem o

{ tahun) Laki-laki Wanita Total

0 - 4 51 57 108 (3,69)

S - 9 142 180 322 (11,00)
10 - 14 388 428 Bl4 (27,82)
5 - 18 287 321 288 (20,09)
20 - 24 80 84 174 (5,85)
29 - 29 84 90 174 (5,85)
30 - 34 57 B1 118 (4,03)
35 - 38 81 55 118 (3,88)
40 - 44 53 53 106 (3,82)
45 -~ 49 53 49 102 (3,48)
50 - 54 47 56 103 (3,52)
55 < 85 108 201 (8,87)

Jumlah 1388 1538 2928 (100,00)

Keterangan : angka dalam kurung menunjukkan persen
Sumber : Buku Isian Potensi Dess Datarnangksa, 1880

Tabel 3 Komposisi Penduduk Desa Datarnangka Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Dalsm Jumlah dan Persentase

Ne. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. Belum Sekolsh 430 14,859
Z2. Tidak Tamat SD/Sederajat B44 28,84
3. Tamat SD/Sederajat 1480 50,92
4, Tamat SLTP 145 4,95
9. Tamat SLTA 186 0,54
6. Perguruan Tinggi 1 0,03
Jumlsah 2928 104,00

Sumber : Buku Isian Potensi Desa Datarnangka, 1990

Oleh karena sempitnya lahan sawah, maka penguasaan lahsan

sawah Jjuga sempit ysitu rata-rata kurang dari 0,25 Hha.

Dan

akibatnya petani yang tidak mempunyai sumberdaya yang

kua® ) mereka terpaksa menjadi buruh tani.



36

Tabel 4. Romposisi Penduduk Desa Datarnsngka Berdasarkan
Mata pencaharian Dalam Jumlah dan Persentase

Hata Pencaharian Jumlsh Persentase

Pertanian

- Petani Pemilik 894 4,88

- Petani Penggarap 292 15,42

- Buruhtani 1280 67,82
Kersjianan Tangan 55 : 2,81
Pegawai Negeri 13 0f89
Pedagang 73 3,85
Angkutan 15 . 0,79
Buruh Non Tani 47 2,48
Lain-lain 24 1,27
Jumlah 1883 100,00

Sumber : Buku Isian Potensi Desa Datarnangks, 1880

Petani penggarap adalah petani yang mengerjakan lahan
milik orang lain, pérsentasenya mencapai 15,42 persen,
segang petani pemilik hanya 4,96 persen. Sektor non
paertanian yang banyak dilakukan masyarakat adalah keraji-
nan tangan (2,81). Kerajinan tangsn ini meliputi penggo-
sokan batu aji dan pembuastan keranjang. Kerajinan tangan
vang potensial dikembangkan adalash penggosokan batu aji.
Hasll dari penggosokan ini di jual ke kota sebsgai bahan
untuk cinein perhiasan. Untuk membantu para peng-
rajin ini, PPW menyediaskan fasilitas penggosokaﬁ seperti
gerinda dan diesel. Untuk biaya pengoperasian fasilitas,

mere¥s diminta iuran Rp. 1500/hari. Keuntungan dari
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penjualan batu aji -- menurut seorang informan -- bisa
mencapai rata-rata Rp. 100.000 per bulan. Pekerjsan lain
vang dilakukan masyarskat Datarnangka adalah : ‘pedagang,
usaha angkutan, buruh non pertanian dan lain-lain.

Sebagian besar pertanian sawah di Desa Datarnangka
adaiah sawah tadah hujan. Oleh karena itu hanya bissa
ditanami padi pada musim penghujan saja. Tetapi untuk
sawah di dekat aliran Sungai Cikaso, petani memanfaatkan
air Cikaso untuk mengairi sawah mereka. Untuk lmenaikkan
air sungai tersebut petani menggunakan kincir asir sehinggsa
sawah dapat ditanami paﬂi sepanjang musim, Di sepanjang
Sungai Cikaso terdapat 10 kincir air yang dapat berfungsi
dengan baik dan B buah tidak dapat digunakan.

Selain pertanian sawah, pertanian lshan kering meru-
pakan sektor pdtensial untuk dikembangkan. Dari Tabel 1
terlihat, luas lahan kering mencapai 63,18 persen, separoh
lebih dari 1luas Desa Datarnangka. Selama ini, petsani
memanfaatkan lahan kering hanya terbatas pada usahatani
ubikayu, dan itupun hanys dikerjakan sebagai sambilan,
sehingga banyak lahan kering yang belﬁm dimanfaatkan.
Harga ubikayu setelah dijual hanya mencapai Rp. 30 per kg.
Dan hal ini sebenarnya tidak sebanding dengan nilai tenaga
kerja yang dikeluarkan. Untuk_itu Proyek Pengembangan
Wilayah, diharapkan dspat membantu petani untuk mengolah

laham kering menjadi lahan produktif.
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Masyarakat Desa Datarnangka tergolong masyaraksat

santri. Hal ini dapat dilihat banyaknya sarana peribada-
tan wyang dibangun yaitu ada 8 masjid, 20 moshola, dan &
langgar. Jadi hampir disetiasp RT ada tempat peribadatan.
Kelembagaan masyarakat yang paling banyak dibentuk dan
aktif adalah kelompok pengajian. Kelompok ini tidak
terbatas pada kelompok pengsjian ibu-ibu saja, tetapi juga
kelompok pengajian untuk pria. Di setiap RT minimal ads
dua- kelompok pengajian vaitu kelompok pemgajian pris dan
kelompok pengajian ibu-ibu. 0Oleh karena itu pemimpin
informal seperti kyail den uztad mendapat status yang cukup
tinggi di masyarakat. Uztad atau kyai ini sering memberi
ceramah di masjid-masiid atu ke rumah-rumah penduduk
secara bergiliran. Untuk memberi pelajaran agama (belajar
membaca al Qur’an, sakhlak, dan fikih), dibangun 6 buah
pesantreﬁ. Pelajaran agama ini dilaksanakan pada malam
hari senabis maghrib, yang biasanya diikuti oleh murid-
marid SD dan anak-mnak yang sudah lulus SD tapi tidsk
melanjutkan sekolsah,

Ada kebiasaan masyarakat yang cukup memprihatinkan
dan sampai sekarang belun dapat ditinggalkan, yaitu per-
kawinan pada usia dini. Orang tusa vang mempunyai anak
perempuan berumur 15 tahun, merasa malu bila belun mempun-
vai menantu. Keadaan demikian menyebébkan banyak orang
tua yang merelakan anaknya dilamar, meskipun baru lulus

SD,IBahkan ada yang belum lulus SD pun disuruh keluar dan
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EARARTERISTIK RESPONDEN PETANI PESERTA
PROYEK PENGEMBANGAR WILAYAH (PPW) LAHAN KERING

Rarakteristik U Pendidil a0 Pokecs

Uﬁtuk memudahkan pemibinaan terhadsp petani peserta
PPW. Tim IPB mengorganisasikan petani ke dalam kelompok-
kelempok. Pembentukan kelompok ini didasarkan pada do-
misilil petani dengan pertimbangan bahwa mereka vang ting-
gal berdekatan akan lebih mudah menyesusikan diri berhu-
bungan dan hubungan interpersonal lebih kohesif ; sehingga
jika ada pembinaan/penyuluhan dari petugas lapangan IPB
mudah untuk mengumpulkénnya. Kelompok-kelompok tersebut
dibagi menjadi dus golongan ysaitu kelompok besar dan
kelompok kecil. Kelompok besar dibentuk dari satu kam-
pung/dusun yaituy kelompok Tanjung I, Tanjung II, Bojongko-
neng, Cibungaur, dan Datarnangka. Tiap kelompok besar ini
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (Tabel 5)

Dari 39 sampel petani peserta yang terpilih, dilihat
dari karakteristik seperti umur, tingkat pendidikan dan
Jenis pekerjaan cenderung homogen. Usis responden meﬁgum~
pul pads pada usia produktif vaitu antars 30 - 54 tahun,
bersentasenya mencapai 84,62 persen (Tabel 8). Dari Tabel
6 ini terlihat bahwa minat pemuda usia 17 -20 tshun, untuk
mengolah lahan kering masih rendah. Mereka lebih senang
bekeria pads pekerjaan vyang cepat menghasilkan vang.

Hisalpyva dengan menjadi buruh di perkebunan, menjadi
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Tabel 5. Jumlah Kelompok Tani dan Jumlah Peserta PPW
vang Telah Dibina oleh Tim PPW Sampai 1881

No. Kelompok Besar Kelompok Kecil -Jumlah Peserta
1. Tanjung I 4 buah 19 orang
2. Tanjung II -9 buah 20 orang
3. Beojongkoneng 4 buah 27 orang
4. Cibungur 3 buah 20 orang
9. Datarnangka 3 buah 20 orang

Jumlah 18 buah 106 orang*

Keterangan : * jumlah ini berkurang menjadi 104 ka-
rena 2 orang mengundurkan diri.

Sumber : LPH -~ IPR

tukang ojek atau berburuh ke kota. Mengolah lahan kering
'bukan pekerjaan menarik bagi mereks sebab selgin membutuh-
kan tenaga kerja dan modal yang cukup, mengolsh lahan
kering Jjuga mengaﬁdung resiko, seperti gagal. panen atau
tidak kembalinya modal. |
Dari tabel B Jjuga terlihat, petani peserta yéng
berusia di atas 60 tahun ada 10,26 persen. Mereka ini
rata~rata adalah ulamas dan tokoh masyarakat . Meskipun
mereka ini rata-rata bukan termasuk tipe inovator tapi
kaerena status sosialnya lebih tinggi, masyarakst akan
mengiknti aps yangldilakukan pemimpinnya. Hal ini akan
mempermudah petugas lapangan dalam melakukan pembinaan
terhsdap petani. Dengan demikian implikasinya pertugas

lapangan harus dapat membing hubungan baik dengan tokoh



Tabel 8. Keadaan Responden Peserta PPW Menurut
Tingkat Usia Jumlah Dan Pesentase

Usia Jumlah Persentase
20 - 24 1 2,58
25 - 29 1 2,58
30 - 34 8 20,52
35 - 38 g 23,08
40 - 44 5] 15,38
45 - 498 o 12,82
S0 - 54 5 12,82
95 - 59 0 0
860 - 64 2 5,13
g5 2 5,13
Jumlah 38 100,00

masyarakat dan ulama. Sebab Jika terjadi konflik tentu
akan berpengaruh terhadap petani-petani lain, yang dampak-
nya akan menghsmbat pelaksanaan program.

Jika dilihat dari tingkat pendidikan formal, respon-
den peserta PPW, rata-rata tidak lulus SD/SR (46 persen),
lulus  S5D/SR sebanyak 30,77 persen dan yang tidak sekolah
23,08 persen (Tabel 7). Dari tabel tersebut’ terlihat
bahwa pendidikan Fformal responden cenderung seragam; dan
Jika mereka yang tidak tamat SD/SR dan vang tamat SD/SR
didabung dan dikelompokkan menjadi " pernah bersekolah"

nakagpersentasenya sebesar 76,92 persen.
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Rendahnya tingkat pendidikan 4ini disebabkan oleh
kondisi agraris Desa Datarnangksa, 68 persen lahannya
merupakan lahan kering. Kondisi demikian mempengaruhi
tingkat pendapatan petani, karena produktivitas lahan
kering Jauh lebih rendah dibandingkan dengan pertanian
sawah. Untuk mempertahankan agar keluargs tetap survive,
petanl akan mengalokasikan pendapatannya untuk hal-hal
vang penting ssaja. Rendahnya tingkat pendapatan ini
menyebabkan tingkat pendidik&n'juga rendah.

Tabel 7. Keadaan Peserta PP¥ Menurut Tingkat
Pendidikan Formal dalsm Jumlsah dan

Persentase
Tingkat Pendidikan Jﬁmlah Persentase
Tidak Sekolah 9 23,08
Tidak Tamat SD/SR 18 48,15
Tamat SD/SR 12 30,77
Jumlah 38 100,00

Sebelum mengolah lahan proyek, Tim IPB mengadakan
pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh petani peserta
proyek. Materi yang disampaikan meliputi pertsnian lahan
kering, perkebunan (tanaman keras), peternaksn dan perko-
perasian. Materi tersebut tidak semusnya diikuti oleh
petani. Ada yang hanya mengikuti satu materi, dua materi,
tapi ada Jjuga yang mengikuti semua materi pelatihan.
Lama pelatihan sekitar 3 - 4 hari. Distribusi petani yang

mengikuti pelatihan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Dari Tabel tersebut dapat dilihat, sebagian besar
responden (43,58 persen) mengikuti pelatihan 1- 2 materi
(mengikuti pelatihan 1 - 2 hari). Hateri vang diikuti
adalah pertanian 1lshan kering (meliputi cara membuat
teras, membuat Saluran Pembuangan Air / SPA, pengaturan
jaregk tanam, pemupukan dan pemberantasan hama penyakit),
dan peternakan. Hal ini dapat dimengerti, karena petanti
mempunyai kesibukan pekerjaan lain, sehinggs materi vang
dikuti adalah materi yang mudah dimengerti dan mudah pula
dilaksanakan. Hanya sekitar 10 persen yang nengikuti 3 -5
materi pelatihan. Mereka ini biasanya petani Yyang mempun-
val rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin mencobs hal-hal
vang baru:

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa Jenis pekerjasn
responden cenderung homogen. Sebagian besar responden
(94,88 persen) bekerja pada sektor pertanian (buruhtani,
penyaksap, dan petahi) sedangkan 5,12 persen responden be-
kerja pada sektor non pertanian (dagang dan menjadi tukang
ojek). Sebenarnya pengelompokan Jenis pekerjaan responden
vang bekerja di sektor non pertanian tidak dapat dilakukan
secara ksasku (rigid), karena jarang pegani di Desa Datar-
nangka yang hanya mengandalkan satu Jenis pekerjaan saja.
Misalnya seorang petani yang mempunyai beberaps patok (1
patok = 400 mz) dia selain mengurusi sawahnya dia jugs
ikut. berburuhtani ke tetanggs yang membutuhkan &atau ka-

dang“kadang ia ikut sebagai buruh
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Tabel 8, Keadaan Responden Peserta PPW Menurut
Lamanya Mengikuti Pendidikan Non Formsal
(Pelatihan Terpadu)

Lamanya Mengikuti Jumlah Persentase
Felatihan (hari)

Tidak mengikuti 5 12,82
- 3 4 10,28

4 - 6 17 43,58
- 9 7 17,85

0 - 12 2 5,13

13 - 15 4 10,25
Jumlah 39 100,00

Tabel 8. Keadaan Petani Peserta PPW Menurut Jenis
Pekerjaan dalam Jumlah dan Persentase

‘Jenis Pekerjasan Jumlah Persentase
Buruhtani 4 10,28
Penyakap 8 20,52
Petani 25 84,10
Dagang 1 2,58
Tukang Ojek 1 2,58
Jumlah 38 100,00

kontrak diperkebunan.

kan seorang responden

Sebagai gambaran dapat didiskripsi-

vaitu Bapak S (35 tshun).
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"Bapak S mempunyai sawah 3 patok (1200 m2) dan
lahan gering (di luar proyek) seluas 8 patok
(3200 m*). Selain menggarap lahan miliknya

tersebut, Bapak S juga sering ikut berburuhtani
ke tempat tetangga. Karensa Bapsk S pandsai
bergaul dan cepat menyesuaikan diri, dia diang-
kat menjadi pegawsi honorer di PPW untuk mem-
bantu dan menjagsa barang-barang milik PPW".

istik Usahatani

Sébagian besar lahan pertanian di Desa Datarnangka
merupakan lahan kering. Sebelum Proyek PPW dilaksanakan
petani mengolah lahan kering tersebut dengan menanami ubi
kayu. Kadang-kadang Jika mempunysi tambsahan modal, lahan
kering tersebut ditanami dengan padi gogo. Petani yang
tidak mempunyai sawah, mungkin lshan kering ini vyang
dijadikan penopang hidupnya, selain harus berburuhtani
kepada petani lain agar kebutuhannya tercukupi. Tetapi
bagi mereka yang menpunysai lahan sawah, lahan kering hanya
merupakan sumber tambahan pendapatan.

Dilihat dari pola pemilikan lahan, baik lshan kering

maupun lahan sawah, ternyata sebagian besar responden

berlahan sempit. Dari tabel 10 terlihat 51,28 persen
responden hanya memiliki lahan 0,01 - 0,25 hs, Sementara
ita 30,76 persen adalah petani tunsa kisms, Petani tipe

ini untuk mempertahankan hidupnya dengan dengan berburuh-
tani ke petani lain atau menyakap lahan milik crang lain.
Petani vyang memiliki lahan diatas satu hektar sebenarnya
ia mereka hanya memiliki 7 patok (0,28 ha) sedang sisanysa

adaladl tanah GG (ysitu lahan kering milik dess vang peng-
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garapannysa diserahkan kepada seseorang dan lahan ini
mempunyai setifikat, sehingga statusnya “"seperti” milik
sendiri).

Farakteristik usahatani responden dapat dilihat pada
Tabel 11. Komponen pengeluarsn usahatani baik usahatani
sawah maupun lahan kering (diluar lahan proyek) meliputi
upah’ tenaga kerjas, pupuk, obst-obsatan dan benih. Tetapi
dari seluruh responden hanya sekitar 13 persen yang menga-
lokesikan pengeluaran usahataninya untuk membeli obat-
obatan dan benih. Obat—obatan yang sering dipergunakan
petani adalsh phospit dan diazinon. Sedang benih/bibit
rata~rata mereka mempunyai persediaman sendiri. Dari Tabel
1% terlihat luas pemilikan lahan mempengaruhi pengeluaran
usahatani. Semakin luas pemilikan lahan, biaya vang harus
dikeluarkan Jjuga semakin banyak. Hal ini juga berlaku
untuk nilai jual dan keuntungan. Petani respohden yang
memiliki lahan 0,01 - 0,25 ha rata-rata biaya produksinya
Ro. B4.560,-, diikuti oleh responden yang memiliki lahan
0,25 - 0,50 ha yaitu Rp. 90.300,- dan biaya produksi
terbesar adalah petani yang mempunyeai lahan di atas satu
hektar yaitu sebesar Rp. 180.000,- .. Hubungan positif ini
berlaku jugs untuk nilai Jjual dan keuntungan. Rats-
rata keuntungan petani yang memiliki luas lahan 0,01 -
0,25 ha adalash Rp. 51.285,- dan petani vang memiliki

diatas satu hektar memperoleh keuntungan sebesar Rp.

183480, -.
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Tabel 10. Keadaan Peserta PPW Menurut Luas Pemilik-
an Lahan Pertanien (Sawah dan Lahan Ke-

ring)

Luas Lahan Jumlah Persentase
Tuna Kisma © 12 30,78
0501 - 0,25 20 51,82
0,25 - 0,50 3 7,82
0,50 - 0,75 3 7,92
0,75 - 1,00 0 0
1,00* 1 2,56
Jumlah 38 100,00

Tabel 11. Hubungan Antara Pengeluaran Usahafani,
Nilai Jual 'dan Keuntungan dengan Luas

Pemilikan Lahan dalam Husim Tanam,
1980/1891
Luas Lahan Rata~rata Penge- Rata-rata Keuntungan
Responden luaran Usahatani Nilai Jual {Rp)
(ha) (Rp) (Rp)
0,01 - 0,25 84560 135825 51285
0,25 - 0,50 90300 170000 78700
G,50 - 0,75 151800 343300 181500
0,74 - 1,00 tidak adsa
1,007 180000 375000 185000

Kalau petani hanya mengandalkan pendapatan dari usa-
hatand, ada kemungkinan tidak akan mencukupi kebutuhan

keluarganya. Untuk itu mereka berburuhtani atau menjual
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Tabel 12. Tambshan Pendapatan Responden Selain
dari Berusahatani

Luas Lahan . Tambahan Pendapatan
(ha) : (Rp)
¢,01 - 0,25 50250
6,25 - 0,50 86000
0,50 - 0,75 ‘ 73000
0,75 - 1,00 . 0
1,00" , 0

hasil kebun seperti singkong dan pisang. Tambahan pendsa-
patan untuk masing-masing kategori petani dapat dilihat
pada Tabel 12. Dari Tabel tersebut terlihat bshwa tamba-
han pendapatan itu tidak berkorelasi positif dengan luas
lahan. Hal ini bisa dimengerti karena untuk mencari
tambahan pendapatan tergantung dari kemsmpuan seseorang
dan tidak ditentukan oleh luas pemilikan lahan.

Petani tuna kisma untuk mencukupi kebutuhannya dengan
jalan menyakap atau berburuh kepada petani lain. Petani
vang menyakap biaya produksinya Rp. 58.140, -, nilai
Jualnya Rp. 104.285,-, dan keuntungan yang didapat Rp.
45.145. Sedangkan tambahan dari berburuhtani rata-rata

Rp. 80.0001-
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Tabel 12. Pendapatan perkapita pertahun Petani Pe -
serta PPW dari Usahatani (Lahan Sawah
dan Lahan Kering) Diukur dengan Garis
Kemiskinan Sajogyo

Pendapatan Jumlah Persentase

Sangat Miskin

(< Rp. 78.000,-) 0 0

Miskin

(Xp. 78.000 - Rp. 104.000) #] 0

Nyaris Hiskin

(Rp. 164.000 - Rp. 158.000) 32 82,05

Di Atas Garis Kemiskinan

{> 156.000) 7 7,95
39 100,00

Keterangan : I. Miskin Sekali, kurang dari setars 240 kg
beras/tahun/kapits {(kurang dari Rp.
78.000 / tahun )

Miskin, setars dengan 240 - 320
kg/tahun/kapita ( Rp. 78.000,- -- Rp.
104 .000,-)

Nyaris Miskin, setara dengan 320 - 480 kg
beras/tahun/kapita ( Rp. 104.000 - Rp.

158.000,-/tahun)

II. Di atas garis kemiskinan, 1lebih dari
setara 480 kg beras /tahun/kepits { lebih
dari Rp. 156.000,~)

Harga Beras pada saat Praktek Lapangan
adalah Rp. 325,- (Juli 1991).

Jika pendapatan dari usahatani tersebut dibandingkan
dengan konsep garis kemiskinan Sajogyo, térlihat bahwsa
dari 38 responden hanya 7,95 persen vang berada di atas
garas kemiskinan dan 82,05 persen responden nyaris miskin

(Tabel 12). Mereka vyang masuk dalam kelompok nyaris
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miskin adalah petani yang menpunysai luas lshan 0,01 - 0,25
ha dan yang tidak mempunyai lahan. Sedangkan petani yang
mempunyai lahan di atas 0,25 ha kondisinya sudah cukup
baik' di mana tingkat pendapatan mereks berada di atas

garis kemiskinan.

Karakteristik rumah tangga dapat dilihat dari 3 aspek
vaitu jumlah tanggungan kepala keluarga, keadaan_ bangunan
rumah, dan pemilikan barang-barang kebutuhan sekunder.
Dari haéil wawancara dengan responden petani -- vang Juga
sebagai kepala keluargsa —w_terny&ta responden mempunysai
tanggungan keluargs rata-rata 4,7 orang. Jumlah tanggun-
Esn sébesar ini, untuk keluargsa petani vyang mendapatan
kurang dari Rp. 200.000,- per tahun, ecukup besar. Besar-
nys tanggungan ini disebabkan oleh kebiassan masyarakat
vang masih sering mengawinkan anaknya pada usis dini (15
tahun). Setelah kawin, karena belum mempunyai  rumah
sendiri, Biasanya mereka ditanggung oleh orang tuanvsa.

Untuk mengetahui kesejahtersan petani, dilihat dari
' keadaan bangunan rumah (Tabel 13). Responden dikatakan
mempunyai kesejahterasan yang lebih tinggil jika : status
bangunan milik sendiri, jenis dinding setengah tembok
atau tembok dan jenis lantairsemed. Dari Tabel 13, seba-
gian besar responden (87,18 persen) status bangunan milik
sendiri, tetapi jika dilihat dari Jenis dinding dan jenis

lantai ternyata 89,74 persen responden terbuat dari bambu



dan 79,49 persen responden lantainya terbuat dari terbuat
dari anyaman bambu. Dengan melihat jenis lantai ini, bisa
diduga bahwa sebagian responden rumahnya adalah rumah
panggung. Hanva 15,38 responden vang rumahnya permanen,

berlantai semen, dan dindingnya dari tembok atau setengah

tembok . Dengan demikan dapat dikatakan sebagian besar
respondeﬁ tingkat kesejahteraanya masih rendsah. Keadsan
demikian adalah gejals vang umum dari kehidupan petani,

apalagl petani di Desa Datarnangka lahannya sebagian besar
adalah 1lahan kering. Hasil penelitian Odo (1880) pada
pertanian sawah mengatakan bsahwa 64 persen responden
nempunyail tingkat kesejahteraan vang rendah dilihat dsari

keadaan bangunan rumah.

Tabel 13 Keadaan Petani Peserta PPW Berdasarkan Ke -

adaan Bangunan Rumah dalam Jumlah dan Per -
sentase

Keadaan Bangunan Jumlah Persentase
Rumah

Status Bangunan Rumah

- milik sendiri 34 87,18
- milik orangtus ) 12,82
Jenis Dinding

- bambu 35 89,74
~ sSetengah tembaok 4 10,28
Jenis Lantai

- tanah 2 5,13
~ Semen B 15,38

~ anyaman bambu 31 78,48
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Tabel 14. Pemilikan Barang-Barang Kebutuhan Sekunder
Responden Petani Peserta PPW

Jenis Barang Jumlah Persentase

Sepeda Motor 0 0
Televisi 8] ’ 0
Jam Dinding 13 33,33
Sepedsa 1 2,58
Radio 18 41,02
Tape 2 5,13
Kursi Tamu 18 48,72
Lampu Petromaks 18 48,72

Lampu Tempel 39 100,00

Dilihat dari pemilikan barang-barang kebutuhan sekunder
seluruh responden ternyata tidak mempunyai TV dan sepeda
motor (Tabel 14). Rupanya kedua barang ini termasuk
barang “"mewah", sehingga yang memiliki hanya petani-petani
kaya dan petani pedagang. Untuk rekreasi mereka cukup
mendengarkan radio, atau menonton layar tancap yang seta-
hun cuma 3 - 5 kali. Responden vyang memiliki radio,
tidak sampai separohnya, yaitu 41,02 persen.

Di Desa Datarnangka 1listrik belun masuk, untuk
penerangan 48,72 responden memakai lampu petromeks - dan
sisanya hanys menggunakan lampu tempel.

Untuk menghemat minyak kadang mereka hanys mengguna-
kanuvlampu petromaks pada saat tertentu saja seperti pada

sacara hajastan atau pengajian.



HOTIVASI, SIEAP, DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli
psikologi sosial (Sherif dan Sherif, 1858 ; Gerungan,
1868 ; Ahmadi, 1980) ada dus aspek dalam diri manusis
vang mempengaruhui tingkeh laku yaitu motif dan sikap.
Dalem PL ini motif dibedaksn menjadi dus yaitu motif
biogenetis dan motif sosiogenetis. Hotif biogenetis
dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan biologis manusia.
Sedang motif sosiogenetis dilatarbelakangi oleh kebutuhan
vang lebih tinggi seperti kebutuhan berafiliasi dan kebu*
tuhan ekonomi.

Sikap dibagi menjadi tiga yaitu sikap negatif dan
sikap positif dan sikasp ragu-ragu. Sikap positif adalah
kecenderungan untuk menerima, mendukung, dan memihak
terhadap obyek psikologik. Individu yang mempunysi sikap
negatif cenderung menolak dan tidak senang terhadap sesua-
tu  obyek yang menjadi perhatian. Diantara kedua sikap
ekstrem tersebut, ada diantara individu yang tidak dapat
menentukan sikapnysa, mereka ini digolongkan sebagai

"individu yang ragu-ragu/tidak berpendapat”
Kot i .

Menurut Uyang (1990) pada salah satu desa pertanian
sawah di Jawa Barat meyebutkan bahwa 18 persen petani

responden bermotif biogenetis, 24 persen petani bermotif
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sosiogenetis dan B0 persen bermotif antars biogenetis dan
sosiogenetis, Kolopaking dan Tonny (1980) menyatakan 40
persen petani bermotif biogenetis dan 40 persen bermotif
sosiogenetis dan 20 persen bermotif antara biogenetis dan
sosiogenetis (lokasi penelitian di salah satu desa di
Kabupsaten Bekasi); Sedangkan penelitian di salah satu
degsg di Cianjur menyatakan bahwa 18 persen petani bermotif
biogenetis, 20 persen bermotif sosiogenetis dan 62 peréen
bermotif antara biogenetis dan sosiogengtis.'

Kedua peneliti tersebut, juga ditemukan bahwa petani
vang bermotif biogenetis adalah petani yang subsisten
vaitu ﬁetani yvang berusshatani hanys untuk memenuhi kebu-
tuhan sendiri. Sedang petani yang bermotif sosiogenetis
adalah petani yang mempunyai sumberdaya seperti sawah vang
relatif luas, modal dan lingkungan fisik vyang mendukung.
Petani vyang bermotif sosiogenetis, berusghatani tidak
hapya dilatarbelakangi oleh kebutuhan fisiologis (makanan)
saja, tetapi dilatarbelakangi oleh kebutuhan vang 1lebih
tinggi. Menurut Uyang (1980) dan Kolopaking dan Tonny
(18980) petani tipe ini vang memiliki harapan-harapan yang
lebih maju, dibandingkan dengan petani vang bermotif
biogenetis dan yang bermotif antara biogenetis dan so-
siogenetis. 0

Hotivasi petani dalam menerapkan teknologi'di lahan
kebing dapat dilihat pada Tabel 15. Dari tabel ini

terlihat bahwa sebagian besar responden (71,78 persen)
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Tabel 15. Motivasi Petani Responden dalam Menerapkan
Teknologi di Lahan Kering

Motif | Jumlah Persentase
Biogenetis 11 28,21
Sosiogenetis 28 71,78
Jumlah 38 100,00

bermotif sosiogenetis dan 28,21 persen bermotis biogene-
tis. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Uyang, 1980 ;
Kolepaking dan Tonny, 1880) yang menyatskan bahwa mereks
vang bermotif sosiogenetis mempunyai sumberdaya Yang
lebih baik daripada petani vyang bermotif biogenetis.
Dalam PL ini mereka yang bermotif sosiogenetis dilihat
dari status sosial ekonominya (luas penguasaan lahsan,
keadaan bangunan rumah, pemilikan barang-barang sekunder
dan  status dalam kelembagsasan), pendidikan dan hubungan
dengan tenaga pembina, secara relatif “lebih baik™ daripa-
da mereka yang bermotif biogenetis. Hal ini bisa dime-
ngerti karens pada umumnya petani yvang bermotif sosioge-~
netis lebih mudah menerima kehadiran teknologi. Mereks
mampu  membayar buruhtani untuk mengolah tanahnya dan
memanfaatkan teknologi sesuai dengan anjuran petugas.
lapangan, sehingga hasilnya lebih baik. Dalam berusahata-
ni di lahan kering tujvannya bukan semsta-mats agar dapat
memenuhi kebutuhan makan, tetspi lebih dari itu, mereks
ber@iSahatani untuk memperoleh keuntungan ekonomis atau

menambah pendapatan.
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Dari hasil wawancara dengan petani responden, secars
relatif petani yang mempunyai status sosial]l ekononmi yvang
lebih baik, mempunyai hubungan yang akrab dengan petugas
lapangan dan mempunyai pendidikan di atas rata-rata (lulus

SR), bermotif sosiogenetis. Berikut ini profil Bapak I

(48 -tahun).

"Bapak I =adaslah seorang tokoh masyarakat di
Kampung Bojongkoneng. Dilihat dari. bentuk
bangunan rumahnya berbeda dengan rumah petani
lain yakni dindingnya sudah setengah tembok dan
lantai terbuat dari semen. Lahan sawah tergo-
long luas yaitu 0,88 ha dan lahan proyek luasnya
0,28 ha. Dia sorang tipe petani inovator
dimana hampir semua teknolegi lahan kering telah
dikuasainya. Misalnya soal teras is mengatakan
‘seluruh tanah saya yang miring sudah saya teras
tanpa ada petunjuk dari siapa pun. Ini hanys
berdasarkan pengalaman saja’. Dirumahnya sering
dipakai sering dipakai untuk pertemusan kelompok
tani, meskipun ia bukan ketua kelompok lagi.
Petani lain juga sering bertanya kepadanya Jjika
ada hal-hal yang tidak dimengerti mengenai
masalah-masalah pertanian

Petani yang bermotif biogenetis dalanm menerapkan
teknologi 1lahan kering, didorong oleh keinginan untuk
memenuhi kebutuhan makan, Hal ini diperkuat &engan dengan
pertanyvaan sebagai berikut : Jika usahatani bapak/ ibu
meningkat tiga kali lipat apa yang bapak/ibu beli. MHereka
vang bermotif biogenetis sebagian besar menjawab untuk
kebutuhan makan. Sedangkan mereks vang bermotif sosiogene-
tis untuk menjawab untuk membeli sawah, perhiasan, tamba-

han modal atau dibelikan ternak. Berikut ini profil Ibu H

(39 ~tahun)
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"Ibu. H adalah sorang janda dengan tiga orang
yang masih kecil. Ia termasuk "tipe pengikut”
(vang hanys mengikuti perintah dari ketua kelom-
pok atau dari petugas lapangan), tidak pernah
menghadiri kegiatan kelompok tani. Pengetahuan
pertaniannya hanya didapat suaminya almarhun.
Paket teknologi vang diperkenalkan sebagian
besar tidak diterimanya. Dengan mengikuti PPW
menurutnya kurang dapat menambah pendapatan,
begitu pula teknologi yang diperkenalkan cukup
sulit untuk diterapkan."
Dengan memperhatikan data kuantitatif dan kualitatif
di atas, implikasinyva dalam menerapkan teknologi di lahan
kering seyogyanya memperhatikan motif-motif vang ads pada
diri petani. Hal ini mengingat usahatani di lahan kering
membutuhkan investasi yang cukup besar dibandingkan dengan
uszahatani sawah. Maka petani vang bermotif sosiogenetis
perlu mendapat perhatian, sebab hanya petani yang mempu-
nyal motivasi tinggi yang namnpu mengatasi hambatan, teru-
tama dalam masalah model. Kasus di DAS Citanduy (Kabupa-
ten Ciamis) bisa dijadikan contoh, petani mengikuti proyek
konservasi lahan kering (model farm) hanya selama mereka
mendapat bantuan, setelah bantusan dihentikan lahan proyek
ita pun tidak digarap lagi oleh petani. Kendala utams
adalah karena petani tidak mempunyai modal untuk menerap-
kan teknologi model farm (Panjaitan, 1980)
Lebih jauh berikut ini akan diuraikan secara singkat
alasan-alasan kualitatif responden dalam menerapkan
teknologi yang direkomendasikan oleh petugas.

FPola tanam yang diterapkan oleh petani adalsh pola

tanam. tumpang sari. HMenurut anjuran petugas dari PPW
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untuk kemiringan lahan 0O - 3 persen (karena petani tidak
mengerti arti kemiringan lahan, petugas menandaai dengan
ajir warna putih untuk kemiringan lahan 0 - 3 persen)
tansman vyang disnjurkan untuk lahan ditanam adalah padi
gogc  + Jjagung + ubi kayu atau pepaya + kacang panjang +
cabex, Untuk kemiringan lahan 3 - 8 persen (ajir warnsa
hijea) tanaman yang dianjurkan adalah padi gogo 4 Jagung +
ubi kKayu atsu tanaman keras melinjo + Gamal (Tabel lampi-
ran 16 ). Alasan yang dikemukakan oleh petani responden
unmumnys sdalah adalah sebagai berikut.

Dengan menanam tumpang sari, jika ada salah satu
tanaman yang gagal/mati, ada tanaman penggantinya sehinggsa
kerugiannya tidak terlalu banyak. Selain itu dengan pols
tanam tumpang sari hasil tanaman dapat dipanen secarsa
terus menerus, Misalnya psda bulan Januari panen
Jjagung/padi, pada bulan Februari ubi kayu daspat dipsanen,
dan  pada bulan berikutnya yaitu pada bulan Juni panen
kacang tanah/kacang Bogor. Rata-ratas petani merasakan
nanfaat dengan adanya pola tanam tumpang sari. Sebelumnys
petani kurang mengenal pola tanasm seperti ini. Rata-rata
mereka dalam mengolsh lahan meﬁgikuti kebiasaan orang
tuanya yaitu pola tanam monokultur, biasanya is mengenal
pola tanam monokultur padi. Khusus untuk tanaman jagung
--menurut seorang key informan -- selama ini belum pernah
petani panen jagung mencapai 10 kg/0,25 ha.

Teraé vyang diterapkan adalah teras gulud. Hodel

teras’ ini dipakai karena lapisan top soil lahan proyek



&0

tipis, sehingga tidak memungkinkan untuk dibuat teras
banghu. Adapun alasan petani menerapkan teras ini adalah
sabagal berikut : 1). dengan dibuat teras humus tanah
tidak longsor pada waktu hujan, 2). pupuk vang ditanam
tidak ikut hanyut terbaws oleh air hujan, 3). rumput vang
ditanam di lahan sebagai penguat guludan dan Jjugs bisa
dipakai untuk pakan ternsak.

Untuk pembustan teras petani lebih senang membuat
sendi:i (68,23 persen) daripada bekerjas sama dengan kelom-
pak tani. Karena petani mempunyai pekerjamn masing-masing
dan rupanya kelompok yvang dibentuk oleh petugas lapangan
belum kompak, sehinggs dalam melaksanakan kegiatan kelom-
pok adsa * yang datang ada yang tidak. Keadaan demikian
menyebabkan petani rajin ikut-ikotsn malss melasksanakan
kegiatan kelompok.

Jarak tanam yang diterapkan petani umumnys mengikuti
petunjuk dari petugas lapsngsan. Misalnya Jjarsak tanam
jagung 200 x 40 cm, jarak tanam padi 40 x 20 cm dan jarsak
tanam ubi kayu 400 x 40 cm. Alasan yang dikemukakan oleh
petani responden, dengan pengsturan Jarak tanam vang
sasuai perawatan dan pemupukan lebih mudah dilaksansakan.
Ada beberaps orang petani yang tidak setuju dengan jarak
tanam yang dianjurkan oleh petugas, oleh karena jarak yang
dianjurkan terlalu lebar sehinggs banyak memakan lahan

sehingga hasilnya tidak banyak.
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Jenis pupuk yang digunakan responden petani adalah
Urea dah TSP. Petani yang kurang mempunyai hod&l kadang-
kadang hanya menggunakan satu pupuk dan ditambah dengan
pupuk kandang atau abu depur. Baru setelah ads proyek
merseka mereks mengenal 4 jenis pupuk yaitu TSP, KCl, Ures
dan= ZA. ‘Ketika ditanyakan alasan memakai pupuk, mereka
nenjawab supays tanaman dapat tumbuh dengan subur dan
dapat meningkatkan produksi. Tetapi jikas subsidi sarana
produksi, petani yang modalnya "pas-pasan” akan meyesuysai-
kan dengan modal yang dimiliki. Artinya ada kemungkinan
pupuk vyanmg dipakai kembali seperti sebelum adsa proyek
vaitu pupuk urea dan pupuk kandang.

Ada lima jenis obat-obatan yang dikenal ocleh petani
vaitu : phospit, diazinon, fomadol, anti ku’'uk (alat yang
berada di dalam tanah). Tetapi yang sering dipskai adalah
rhospit dan anti ku‘uk. Obat ini sering dipakai karens
mudah memperolehnya dan hargeanya terjangkasu. Alasan yvang
dikemukakan oleh responden umumnya adalah untuk membunuh
hama penyakit dan agar hasil tanaman baik.

Pada saat musim panen tiba, sebagian petani terutams
vang berlahan éempit tidak menyuruh orang 1lain untuk
membantuy, Dengan alasan hasilnva cuma sedikit, sehinggs
kalau diburuhkan kepada orang lain hasil vang dibaws
berkurang. Sebab hasil panen tersebut harus dibagi 1/3
‘bagian sebagai pengganti upah kerja. Tetapi jika lahannys
cukup luas mereka memburuhkan kepada orang iain. Untuk

petanl tipe ini kehilangan 1/3 bagian dari hasil .tiap
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kilogramnya tentu tidak berpengaruh terhadap total hasil
panennyva. Hal ini tentu akan berbeda dengan petani vyang

mempunysai lahan sempit.

Sesual dengan kerangka pemikiran pada Gambar 2, ads

delapan varisbel yang akan dianalisis mengenai hubungannysa
dengan motivasi petani yaitu : pendidikan (Xl)’ pendapa-
tan (Xz), pengalaman berusshatani (X3), status sosial
ekonomi (X4), partisipasi dalam kelembagaan (Xg), sarana
produksi (XS), pembinaan (Xq).

Dari berbagai variabel faktor-faktor yang mempenga-
rufi motivasi petani ada tiga variabel vyang berhubungan
nyata pzda taraf a = 0,05. Ketiga wvarisbel tersebut
adalah tingkat pendidikan (Xl) (rg = 0,413), pembinaan
(X7) (rgy = 0,383) dan status sosial ekonomi (X4) (rg =
2,99).

Dengan demikian  dapsat disimpulkan hipotesis kerja
dapat diterima, yakni hipotesis yang berbunyi:

1. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi
motivasi petani.

2. Semakin erat hubungasn dengan tensgs pembina, semakin
tinggi motivasi petani.

3. Semakin tinggi status sosial ekonomi semskin tinggi

motivasi petani.




63

- T ittt N
“
X I‘S - 0,173 <thit = 1,069) \\
T T T T T T T T T T s e e e ™~ ~
\\ \\
r = "0,29 ~ .
O ~
~
rg = 0,299% (i, = 1,808) N
e ek it b b L B o | Hotivasi
.7
, TS ® 0,201 (tpye =1,248) . , ¢ Yy
L Aot -
- LT
X, l's = 0,181 (thlt - 0,994) ’,/ ,l
S e ’
7’
reg = 0,388% (thy, = 2,521) e
Tyt s st e e 2 e B b Skt o e T
7

* nyata pada tsraf a« = 0,05
Harga tabel - 1,68879
Gambar 3. Bagan Hubungan dan Nilai rg dan t

dari Berbagai Variabel (X) dengan
abel Motovasi Petani (Y1>

"june

Pada bab sebelumnya disebutkan bahwa, tingkat pendid-
ikan formal responden cenderung seragam, sebsgian besar
mereka tidak sekolah atau dan tidak tamat SD/SR. Muncul-
nya hubungan positif antara pendidkan dan motivasi rupanya
lebih banyak ditentukan oleh pendidikan non formal wyaitu
keikutsertaan petani responden dalam kursus pertanian vang
diadakan oleh PPW. Ini bukan berarti mengessmpingkan
periunya pendidikaen formal. Bahkan, dengan dilandasi oleh

pendidikan formal yang cukup (minimal bisa membaca dan
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menulis) tentu akan lebih menunjang pendidikan non formal.
Dengan mengikuti kursus ini wawasan mereka tentang tekno-

logi lahan kering menjadi bertambah, sehingga mereka men?
gertli apa yang akan dilakukan. . Jadi dalam menerapkan
teknologi tidak hanya ikut-ikutan atau karena takut oleh
petugas lapangan. Petani yang paham tentang teknologi
vang' diintroduksikan, merasakan manfaatnya (hasil dan
keuntungan ekonnomi) dan dapat bekerjasama dengan anggotsa
kelompok akan mempunyai motivasi yang tinggi (sosiogene-
tis).' Hal-hal diatas dapat dicapai Jjika petani rajin
mengikuti kursus yang diadakan oleh PPW atsu pertemuan-
pertemuan yang diadakan oleh kelompok tani. Sebab secara
tidak langsung sebenarnya dengan mengikuti PPW mereka
nendapsat dorongan dari materi yang diajarkan, da;i tenags
petugas lapangan, dan dari petani peserta lainnysa.

Faktor pendidikan di atas berhubungan erat pembinaan
vang dilaksanakan oleh petugas lapangan. Petugas-petugas
inilah vyang 1langsung bertatap muka dengan dan membina
petani. Petani sering minta penjelasan kepada petugas
lepangan Jika ada materi yang disajikan oleh pembefi
materi tidak jelas. Atau kalau ada masalah mengenai
pemupukan, hama penyakit dan sebagainya mereks sering
minta bantuan kepada petugas. Setiap minggu biasanya
petugas lapangan mengunjugi kelompok, untuk mémberi penyu-
luhan. Kunjungan ke kelompok dilaksansakan pada malam
hari, sebab kslau siang hari petani harus bekerja. Selain

kunjungan ke kelompok, petugss lapangasn Jjuga membina
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langsung di lokasi proyek, memberi petunjuk cara membuat
teras, membuat saluran pembuangan air atau membuat Jarak
tansam. Karena sering bertemu, hubung&n petugas lapangan
dengan petani menjadi lebih erat. Keeratan hubungan int
akan mempengaruhi hubungan motivasi petani, Sebab dengan
demikian petani merasa diperhatikan dan ade tempat untukd
mengadu Jika ada masalah yang berhubungan dengan pertani-
an. Implikasinya selama massa tfansisi vakni dicsbutnya
bantuan saprotan seyogyanya keberadaan tenaga pembina
tetap dipertahankan.

Secara relatif petani yang status sosial ekonominya
lebih tinggi motivasinya cenderung lebih tinggi (motif
sasiogenetis), Hal ini bisa dimengerti. karena umumnys
mereka yang mempunyai status sosial ekonomi yang kebih
tinggi 1lebih mudah untuk mendépatkan informasgi. Selain
itu umumnya mereka yang status sosial ekonominya tinggi
pemilikan lahannya Jjuga relatif luas. Sehingga dalam
mengikuti PPW tidak hanya untuk mencukupi kebutuhan makan
saja, tetapi lebih dari itu mereka akan memperhitungkan
keuntungan ekonomis,

Pengalaman berusshatani berhubungan negatif dengan
Qotivasi petani. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rg =
- 0,28, vang berarti semakin banyak pengalaman berusahata-
ni tidak menjamin bahwé motivasi petani akaﬁ tinggi.
Motiwasi petani 1lebih banyak ditentukan oleh tingkat

penerimaan dan manfast teknologi tersebut bagi petani.
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Petani vyang berpengalaman lebih sedikit ternyata lebih
mudah menerima kehadiran teknologi, karena : 1), CRIEB-
cara tradisional belum melembaga dalam dirinya dan 2).
secara ekonomi mereka mendapat manfaat dengan adanya

teknologi tersebut.
Sikap

Sikap petani terhadap teknologi dan pelaksanaan PPW
dapat dilihat pada tabel 16. Secara umum sikap responden
terhadap penerapan teknologi lahan kering ysitu : pembua-
tan teras, peola tanam, pupuk dan cara pemupukan, pemakaian
obat-obatan, panen dan pemasarann, dan manfaat kelompok
tani, serta sikap terhadap pelaksanaan PPW tergolong
positif. Pada Tabel 18, terlihat dari 39 responden petani
peserta PPW, 82,00 persen bersikap positif terhadap
pambuatan teras dan terhadap panen dan pemasaran.
Selama hampir satu tahun (September 1880 - Juli 1891)
menerapkan teknologi lahan kering yang dirasakan paling
bermanfaat bagi petsni yaitu pembuaten teras dan pemasaran
hasil panen. Sebelum mengikuti PPW sebagian besar petani
belum mengenal teras dan saluran pembuangan =air (SPA).
Hereka mengerjakan lahan kering secara tradisional vaitu
dielah tanpa teras dan hanya ditanami dengan ubikavyu,
Jenis tanaman ini dipilih karena selain dapat tumbuh pada
lshan vang kurang subur Juga ubikayu tidak bényak membu -
tuhkan sarana produksi seperti pupuk dan obat-obatan.

Setelsh menerapkan pembuatan teras mereka merssakasn sen



Tabel 18.

kap Mereka Terhadap Penerapan Teknologi

Persentase Responden Berkenasn dengan Si -
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Lahan Kering.
Skor Sikap
Uraian Tentang Total
1 2 3 -
Sikap terhadsp pembuatan teras 5,13 12,82 82,05 100
Sikep terhadap pola tanam 12,82 12,82 71,79 100
Sikap terhadap pupuk dasn cars :
pemupukan 26,82 8,97 64,10 100
Sikap terhadap jarak tansam 26,82 15,38 57,68 100
Sikap terhadap penggunssn
obat-obatan 20,52 10,25 89,23 100
Sikap terhadap panen dan pema-
saran hasil 15,38 2,58 82,05 100
Sikap terhadap manfaat kelom-
pok tani 19,23 7,05 73,72 100
Sikap terhadap pelaksansan PPW 18,37 18,87 B4, 86 100
Rata-rata sikap petani terhadsp
telnologi lshan kering 18,54 10,82 70,70 100
Keterangan : 1. Sikap negatif
2. Siksp ragu-regu
3. Sikap positif
diri manfaatnya ; tanah dan pupuk tidak hanyut oleh =&ir
hujan, dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Mengenai
pemasaran hasil panen, petani dibantu petugas lapangan

dengan mencarikan tengkulak. Jadi setelah panen petani
tidak usah bersusah payah sendiri ke kota.

Diantara teknologi yang diperkenalkan kepada petani

vang" paling rendah manfaatnya menurut pretani responden
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adalah penerapan Jjarak tanam. Dari 39 responden 57,68
persen bersikap positif, 15,38 persen bersikap ragu-ragu
dan. 20,52 persen bersikap negatif. Dari hasil wawancars
dengan petani responden diketahui bahwa jarak tanam yang
dianjurkan oleh petugas lapangan terlalu lebar. Misalnys
jarak tanam Jjagung 200 X 40 Cm menurut petani terlalu
lebar sehingga banyak lahan yang terpakai, tapi hasilnysa
kurang. Selain itu petani tidak terbiasa dengan pemakaian
Jjarak tanam sebab dengasn menggunakan jarak tanam waktu
vang dibutuhkan menjadi lebih lama. Implikasinya dalam
menerapakan teknologi sebaiknya diperhatikan . juga usul
atau pendapat petani. Sebab bagaimanspun jugas petsnilah
vang 1lebih paham terhadap lihgkungannya {tanah, iklim,
jenis tsnaman dan sebagainys).

Mengenai pola tanam 71,79 persen petani bersikap
positif, 12,82 persen bersikap ragu-ragu dan 12,82 persen
bersikap negatif. Pola tansm yang dipféktekkan petani
adalah pola tanam tumpang sari seperti padi gogo + Jagung
+ ubikayu dan monokultur jahe. Pola tananm vang dirasakan
&ang lebih memberi manfaat adalah pola tanam tumpang sari,
sebab dengan pola tanam tumpang sari petani merasa lebih
aman, Jjika ada tanaman ysng gagal masih ada lagi .yang
dapat dipanen,

Penggunaan pupuk sudah sering dilakukan petani,
tetapi hanya terbatas pada satu Jenis pupuk yaitu ures
ditembah dengan abu dapur. Karena itu ketika diintroduk-

sikan Jjenis pupuk lain seperti KCl, TSP, dan ZA, serta
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pengapuran sikapnya cenderung positif. Namun karena hargsa
pupuk vyang dianjurkan terlmlu mahal petani tentu akan
menyesuaikan dengan pendapatannya untuk membeli pupuk.
ﬁal ini terlihat pada Tabel 16 diatas, dimana B4 persen
petani bersikap positif, 8,87 persen bersikap ragu-ragu
dan- 26,82 persen bersikap negatif. Begitu pula untuk
penggunaan obat-obatan 68,23 persen bersikap positif,
10,25 persen bersikap ragu-ragu, dan 20,52 persen bersikap
negatif,

Persentase sikap petani terhadap manfaat kelompok
tani 73,72 persen bersikap positif, 7,05 persen bersikap
ragu-ragu dan 18,23 persen bersikap negatif. Besarnys
persentase yang bersikap positif ini disebsbkan oleh
seringnya petugas lapangan datang ke kelompok tani untuk
memberi penyuluhan.

Pernyataan pelaksanaan PPW pada Tabel 16 merupakan
rangkuman dari beberapa pernyatasan dari kuesioner vyang
melipnti:

1. Dengan mengikuti PP¥ apaksah dapat menambah pendapatan.

2. Jika tidak ada bantuan saprotan, apakah masih akan
diteruskan penerapan teknologi di lahan kering.

3. Apakah bekerja menurut anjuran petigas lapangan mere-
potkan

4. Apsakah mengikuti PPW hanya membuang waktu dan

tenaga.
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Darivkeempat pernyatsan tersebut, pernyataan nomor 2
dan-'3 banyak dijawab dengan negatif atau ragu-ragu. Sebab
menurut petani jika bantuan sarana produksi seperti pupuk,
obat-obatan, dan benih dihentikan mereka akan menyesusaikan
pendapatannya dalam menerapkan teknologi lahan kering.
Kecuali untuk pembuatan teras dan jarak tanasm yvang masih
tetap dilaksanakan karena tidak perlu mengeluarkan uang
vang banyak.

Secara umum dapat dilihat bahwa. dari sejumlash 38
responden petani, rata-rata 70,70 persen mempunyei sikap
positif terhadap pembuatan teras, pola tanam, pupuk, obat-
obatan, panen dan pemasaran, mamfaat kelompok tani, dan
terhadap pelaksanaan PPW. Sejumlah 10,82 persen petani
responden bersikap ragu-ragu, hanya sekitar 18,54 persen

dari responden yang bersikap negatif,

Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi sikap petani dalam menerapkan teknologi di lahan
kering, yaitu : pendidikan (X127, pendapatan (X5), penga-
laman berusahatani (X3), status sosial ekonomi (X4,
partisipasi dalam kelembagaan (Xs), dan sarana produksi
(Xg), pembinaan (Xs). Pada Gambar 3 dapat dilihat hubu-
ngan antara sikap (Yz), dan faktor-faktor ysang mempenga-

rahinya (X).
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Keterangan:'* Nyata pada taraf a = 0,05
ttabel = 1,6879
Gambar 4. Bagan Hubungan Antara Sikap Petani {(Yo) dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhinys (X% serta
Nilai rg; pada Hasing-masing Varisbel
Hubungan antara tingkat pendidikan dengan sikap
ditunjukkan dengan nil&i‘rs = 0,464 nyata pada taraf -a =
0,05. Nilai re ini berarti makin tinggi tingakt pendidi-
kan makin positif sikap petani terhadap teknologi. Menu-
rut Teori Stimulus-Respon (Mar‘at, 1981), pérubahan sikap
seseorang dipengaruhi stimulus yang diberikan. Stimulus
vang diberikan kepada seseorang dapat ditolak atsu diteri- .
ma, hal ini akan tergantung dari manfaat atau keuntungan
stumblus tersebut dan cars penyampaiannys kepada khalaysk.

Dalas PL ini stimulus yang diberikan oleh Tim PPW berupa

materi-materi pertanian lahan kering. Petani vyang sering



mengikuti kursus yang diadakan oleh PPW adalah petani yang
sudah merasakan manfaatnya ; dan tipe petani inilah vyang
mempunyai sikap positif terhadap teknologi. Karena ser-
ingnya petani terlibat dalam kegiatan PPW, interaksi
dengan teknologi jugs semsakin tinggi.

Bentuk stimulus selain berupa materi-materi pelati-
hany Jjuga kehadiran petugas lapangan delam memberikan
pembinaan secara langsung kepada petani. Bentuk pembinsan
inl bisa berupa kunjungan ke kelompok tani, ke rumah-rumah
petani atau pembinaan langsung di lapangan. Hubungan
pengaruh antara pembinaan dengan sikap ditunjukkan dengan
nilai rg = 0,331, nyata pada taraf o = 0,05. Nilai re ini
dapat diartikan, semakin sering frekuensi pembinasn sema-
kin positif sikapnya terhadap teknologi lahan kering.

Hubungan antara tingkat pendapatan dan sikap, dihi-
tung dengasn korelasi Rank Spearman (rs = 0,486) nyata taraf
a = 0,05. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat pendapatan semakin tinggi pula sikap petani
terhadap penerapan teknologi lahan kering.

Sumber utams pendapatan petani desa Datarnangka
adalah dari sektor pertanian. Petani yang mempunysai
pendapatan yang tinggi cenderung bersikap positif terhadap
penerapan teknologi. Mereka umumnya adalah petani vyang
nempunyai modal yang cukup. Dengan modal itu mereksa mamnpu

membeli sarana produksi seperti pupuk dan obat-obatan,

sahifngga terhadap teknologi ini sebenarnya petani tidak
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asing lagi. Namun tidak semua petani mempunyail modal yang
cukup untuk berusahatani. Implikasinya, pertanian lahan
kering membutuhkan modal yang cukup besar, sedangkan
petani di Dess Datarnangka rata-rats édaiah petani kecil.
Pacla tahun I memang petani diberi subsidi sarana produksi,
tapi untuk tahun kedua ternyata subsidi ini di cabut.
Apakah tidak ada alternatif untuk memberi bantusn modal,
misalnya dengan cara kredit. Sebab kalau tidak dibantu,
hanya mereka yang mampu membeli sarana produksi sajs yang
menerapkan teknologi 1lahan kering, sedang mereka yang
tidak mampu terpaksa berusaha tani dengan seadanya.

Pengalaman berusaha tani mempunyai hubungah negatif
dengan sikap petani, dengan nilai rg = - 0,25, Dengan
demikian dapat diartikan petani mempunyai pengalaman
berusaha tani yang cukup lama belum tentu mempunyai sikap
vang positif. Sikap tidak ditentukan oleh pengalaman
berusahatani tetapi oleh keeratan interaksi petani dengan
teknologi.

Pengalaman berusahatani adalah lamanya petani menger-
jakan lahan sawah atau lahan kering. Meskipun dalam
berusaha tani petani sudah memakai teknologi seperti pupuk
dan obat-obatan, tapi secara umum belun "mengenal” c¢ara-
cara berusaha tani di lshan kering seperti pembuatan
teras, saluran' pembuangan air (SPA), penggunaan pupuk
lengkap (Urea, KCl, dan TSP), pengapuran, pengaturan jarak
Fangm, dan obat-obatan. Petani lebih sering berinteraksi

dengan cara-cara pertanian tradisional, sehingga se




74

besar pengalamannya dipakai berusahatani dengsan pola
tradisional yang tidak banysk memanfsasatkan teknologi.

Partisipasi dalam kelembagaan adalsah kehadiran petani
dalam sacara-scara kelembagaan yang ada di masyarakat
seperti: kehadiraﬁ dalam rspat LKMD, rapat di balai desa,
rapat di PPW, pengajian, pertemuan kelompok tani, dan
keiltutsertaan dalam tabungan kelompok. Hubungan antara
partisipasi dalanm kelémbagaan dengan sikap dinyatakan
dengan nilai re = 0,33 nyata pada taraf a = 0,05. Dengan
demikisn dapat diartikan semakin sering petani menghadiri
kegiatan kelembagaan, sikapnya terhadap teknologi Jjugs
semakin positif. Dari keenan kelembagaan tersebut di atas
vang berhubungan dengan PPW/teknologi lahan kering adalah
kehadiran dalam rapat di PPW, kelompok tani, dan keikut-
sertaan dalam tabungan kelompok. Sedangkan kelembagaan
LEHD dan rapat di balai desa hanya diikuti oleh perangkat
desa dan tokoh-tokoh masyarakat. Kelompok pengajian
diikuti oleh semua responden tetapi kelembagaan ini tidak
berhubungan dengan PPW,. Dengan seringnya petant mengha-
diri kegiatan kelembagaan wawasannya terhadap teknologi
nenjadi bertambah luas, sebab may tidak mau dalam kelemba-
gaan tersebut sksn membahzas masalah-masalah PPYW.

Sarana produksi dan sikap petani berhubungan positif
dengan nilai re = 0,21 nyata pada taraf a = 0,10. Artinya
semakin lengkap sarana produksi vang dikuasai oleh petani,

semakin positif sikapnya terhadap teknologi. Sarana
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produksi yang disubsidi kepada petani untuk tahun I meli-

pati: lahan, benih/bibit, pupuk, pengapuran, obat-obsatan,
dan bantuan pengolahan tanah dengan traktor. Hampir semus
petani peserta PPW memperoleh subsidi sarsnsa produksi yang
relstif sama kecuali lahan. Petani vang mempunyai sumber
days yang.cukup (tenaga kerja dan modal) cenderung mengua-
sal ' lahan di atas 3 patok (0,12 ha). Tapi petani yang
modalnya - “pas-pasan”, menguasai lahan rata-rata 3 patok.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, oleh karena
petani mempunyai sarana produksi yang relatif lengkap mska

sikap terhadap teknologi cenderung positif.




MOTIVASI, SIXAP DAR PENERAPAN TEEKNOLOGI
Penerapan Teknologi

Pada bagian ini akan diuraikan hubungan antara moti-
vasil, sikap dan penerapan teknologi lashan kering. Penera-
pan“suatu teknologi adelah pelaksananan penerspan teknolo-
g1 -yang berdasarkan teknik-teknik yang dianjurkan oleh
pembuat kebijaksanaan agar teknologi tersebut menghasilkan
hasil yang maksimum. Teknologi vyang diintroduksikan
kepada petani peserta PPW meliputi
1.. Pembuatan teras gulud (termasuk pembuatan SPA, penana-
man tanaman penguat teras).

2. Pupuk (KCl, Urea, TSP) ; Pengdapursn.

3. Pemakaian obat-obatan (pestisida) seperti Daitin 4.5,
Agrimisin, Basudin dan Klerat.

4. Jarak tanam.

5. Pola tanam tumpangsari dan monokultur

5. Bibit/benih (jaguné, padi gogo, jahe, kacang tanah,
cabe, kacang panjang, Bucaliptus, Calliandra dan Albj-
ziay,

Pada umumnya petani telah menerapkan seluruh teknole-
£i wvang dianjufkan oleh Tim PPW. Pada Tabel 17 di atas
dapat dilihat 68,67 persen petani responden telsah menerap-
kan seluruh teknologi yang diasnjurkan (8 jenis teknologi).
Besarnya persentase responden dalam menerapkan teknologi
ini, disebabkan : 1). pembinaan yang terus-menerus, dari

petugas lapangan baik secara langsung ke lapangan atau
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Tabel 17. Jumlah dan Persentase Petani yang Menerap-
kan Teknologi Lahan Kering

Jumlah dari Jenis Tek- Jumlah Persentase
nologl vang diterapkan

1 -3 jenis 2 5,13

4 -« 5 Jenis 11 28,20

g jenis 28 66,67

Jumlah 38 100,00
pembinaan melalui kelompok tani, 2). bantuan saranas

produksi dari PPW, sehingga petani tinggal menerapkan
tanpa harus mengeluarkan modal. Petani vang menerapkan
teknologi 4 - 5 jenis ada 28,20 persen, Unumnya mereka
tidak menerapkan Jjarak tanam vang dianjurkan petugas.
Henurut mereka jarak tanam yang dianjurkan kurang mengun-

tungkan, karena terlalu lebar.
Huobungan Antara Motivasi dan Penerapan Teknologi

Hubungan antara motivasi (Yl) sikap (Yz) dan tingkat

~penerapan teknologi (Z) dapat dilihat pada gambar §.

rg = 0,34%
YI. ————————————————————— >
thit = 2,52
" Penerapsn Teknologi
re = 0,77 (Z)
b it T >
thlt = 7,44

b nyata pada taraf a = 0,05
Harga t tabel = 1,8879 ( a = 0,05)
Gambar 5. Bagan Hubungan Pengaruh Antars Moti-

vasi (Yl)’ Sikap (Yz), dan Tingkat
Penerapén Teknologi™(Z) serta Nilai re
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Dari Gambar 5 dapat dilihat, bahwa motivasi dan
penerapan teknologi mempunyai hubungan vang nyatsa padsa
taref a = 0,05 . Hal ini dapsat diartik&h. semakin tinggi
motivasi semakin baik tingkat penerapan teknologinya.
Menurut Gerungan (1886), motif manusia itu merupaksan
. dorengan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak lainnya
vang berasal dari dalam dirinya, untuk melakukan sesustu.
Motif-motif itu memberi tujuan dan arah kepada tingkah
laku. Tingkah laku yang dimaksud disini adalah penerspan
teknologi 1lahan kering. Petani yang mempunyai motivasi
vang tinggi, skan lebih mudah mencapai tujuan. Dengan
didasari oleh kebutuhan psikologis (kebutuhan ini lebih
tinggl daripada kebutuhan biologis), motif yang menggerak-
kan petani untuk mencapai tujuan, bukan hanyas sekedar
kebutuhan biologis, tetapi karena motif sosiogenetis
(dalam hal ini dorongan untuk memenuhi keuntungan
ekonomi).

Hubungan antara sikap dengan penerapan teknologi
dinyatakan dengan nilai re = 0,77 nyata pada taraf a =
0,058, Nilai r, dapat diartikan bahwa semakin positif
sikap petani, semakin baik penerapan teknologinya. Adanya
hubungan yang erat antars antar sikap (attitudes) dan
tingkah laku (behavior) didukung oleh pengertian sikap
vang menyatakan sikap merupakan kecenderungan untuk ber-
tindeak (Ahmadi, 1991). Dalam penelitian yang dilakukan

oleh - Warner dan De Fluer (1869) dalam Ahmadi (1881),
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dipostulatkan hubungan antara sikap dan tingkah laku,
vaitu pustulat keajegan (consjistency). Henurut postulat
ini, sikap verbal merupakan alasan yvang masuk akal untuk
menduga apa yang akan dilakukan oleh seseorang bila is
berhadapan dengan obyek sikapnya. Dengan kata 1lain adsa
hubungan langsung antara anteras sikap dan tingkah laku.
Petani vyang mempunyai sikap positif terhadap teknologi,
mereka skan menerima menyetujui dan mendukung teéhadap apa
vang disampaikan oleh petugas lapagan mengenai teknologi
lahan kering. Kemudian dengan tingkah lakunya mereks
dengan senang menerapkan teknologi vang dianjurkan oleh
petugas lapangsan.

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa motivasi dan sikap
berhubungan nyata dengan penerapan teknologi. MHelihat
eratnya hubungan ini, apakah motivasi dean sikap Juga
saling berhubungan. Hasil perhitungan statistik Korelasi
Rank Spearman menunjukkan bahwa antara sikap dan motivasi
mempunyai hubungan yang nyata pada taraf a = 0,05 (fs =
U,33) (Gambar 6). Dengan demikian dapat disimpulkan sema-
kin tinggi motivasi petani sikapnys juga semakin positif.
Cleh karena itu dalam pembinaan terhadap petani peserta
PPW, supaya mereka tetap menerapkan teknologi, perlu
diperhatikan sikap dan motivasi petani. Hasil PL ini Jugs
sejalan dengan pendapat Ahmadi (1881) bahwa sikap, motif
dan “pengamatan, merupakan bagian yang saling berkaitan

dalam keseluruhan organisasi kepribadian individu.
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dijelaskan bahwa sikap itu timbul dan merupa-
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EESIMPULAN DAN SARAN
Eesimpulan

Karakteristik responden petaﬁi peserta Proyek Pengem-
bangan Wilayah (PPW) Lahan Kering di Desa Datarnangksa
dapat dibagi menjadi tiga yaitu : 1. Karakteristik umur,
pendidikan, dan pekerjaan ; 2. Earakteristik usshatani
dan: 3. EKarakteristik rumah tahgga responden.

Diliﬁat dari umur responden cenderung mengumpul psda
usia produktif yaitu 30 - 54 tahun, persentasenya mencapai
84,82 persen, begitu pula karakteristik pekerjasn, 94,88
persen bekerja pada sektor pertanian sedang sisanya beker-
ja pada sektor ﬁon pertanian. Karakteristik tingkat
pendidikan, 886,92 persen pernah bersekolah {(tidek tamat
SD/SR dan tamat SD/SR) dan 23,08 tidak bersekolah. Karak-
teristik usahatsni dilihat dari lugs pemilikan lahan
pertanian adalah sebagai berikut : 51,82 persen memiliki
luvas lahan 0,01 - 0,25 ha, 30,78 persen tidak memiliki
lanan dan sisanya memiliki lahan di satas 0,25 ha. Rata-
rata pengeluaran usshatani untﬁk petani yang memiliki
lshan 0,01 - 0,025 adalah Rp. 84.560,- dengan keuntungan
Rp. 91.2B5,-, sedang petani yang meiliki lahsan diatas 1,00
ha rata-rata pengeluarannya Rp. 180.000,~ dengan keuntun-
gan  Rp. 185.000,-. Karakteristik‘rUmah tangga responden
dapats dilihat dari tigs aspek vaitu tanggungan keluargsa,

keadaan bangunan rumah, dan pemilikan barang-barang se -
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kunder. Tanggungan kelaurga rata-rata 4,7 o%ang; keadaan
bangunan rumah ditinjau dari pemilikan, jenis dinding, dan
jenis lantai masih tergolong rendah. Hal ing Jjuga mencer-
mirikan rendahnya tingkat kesejahteraaﬁ responden. Pemi-
likan barang kebutuhan sekunder seperti TV dan sepeads
notor tergolong masih langka.

Motivasi petani peserta PPW adalah sebagai berikut
28,21 persen petani bermotif biogenetis dan 71,79 persen
bermotif sosiogenetis. Berdasarkan pada kerangks pemiki-

ran, faktor-faktor yang berpengaruvh terhadap motivasi

pretani adalah pendidikan (1), pendapatan (X5), pengala-
man berusshatani (X3), status sosial ekonomi (X4}, kelem-
bagaan (X5), sarana produksi (Xg), pembinaan (X7). Pari

kedelapan wvariabel di atas vang berpengaruh nyata pada
iafaf a = 0,05, adalah pendidikan (rg=0,413), status
sosial ekonomi (rg=0,299), dan pembinaan (rg=0,383).
Sedang variabel lainnya seperti kelembagaan, sarana Pro-
duksi, dan pendapatan tidak berpengaruh nyata péda varia-
bel motivesi. Variabel rengalaman berusahatani berhubu-

ngan negatif dengan motivasi.

Rata-rata sikap petani responden terhadap Penerapan
Teknologi Lahan Kering adalah - 70,70 persen bersikap
pvositif, 10,82 persen bersikap ragu-ragu dan 13,54 vpersen
bersikap negatif. Variabel vang diduga berpengaruh terha-
daplUsikap =adalah pendidikan (Xy), pendapatan (X2},

‘vengalaman berusahatani (X3), status sosial - ekonomi

—y
<
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(X4), kelembagaan (XS)' saransa produksi (XB), dan pembi-
naan (X7). Dari kedelapﬁn variabel di atas setelah diuji
dengan Korelasi Rank Spearman vang berhubungan nyata pada
taraf a = 0,05 dengan sikap adalah : pendidikan
(rg=0,464), pendapatan (rs=0,369), kelembagsaan (r=0,331),
sarana produksi (rS:O,212) (nyata peda taraf g = 0,10) dan
pembinaan (rg=0,331).

- Teknologi 1lahan kering yang diintroduksikan kepads
petani meliputi : 1. pembuatsan teras, 2. puﬁuk dan
rengapuran, 3. pemsakaian obat-obatan, 4. jarak tanaml 5.
pola tanam, dan 6. bibit/benih.

Dari keenam aspek teknologi tersebut, 66,87 persen
petani telah menerapkan 8 jenis teknologi, 28,20 persen
petani menerapkan 4 - 5 jenis dan 5,13 persen petani
menerapkan l- 3 jenis teknologi.

Hubungan antara motivasi dén sikap dengan penerapan
teknologi dapat dijelaskan sebagai berikut : hubungan
antara motivasi dengan benerapan fteknologi, nilai rg=0,30
nyvata pada taraf a = 0,05 sedang variabel sikap mempunyai

. nilai rS=U,77.

Saran

Dalam melakukan pembinaan terhadap petani peserts
proyek, seyogyanya memperhatikan motif-motif yang ada pada
individu petsani serta faktor-faktor yang mempengaruhinya

antara lain : tingkat pendidikan (terutsama pendidikan non



ya

foxmal - seperti pelatihan-pelatihan), pembinaan vang
intensif, dan status sosial ekonomi petani, hal ini me-
ngingat kondisi lahan kering yang membutuhkan investasi
vang cukup besar. Juga perlu diperhstikan sikap petani
terhadap teknologi--manfsat dan keuntungannysa bagi petani.
Untuk merubah sikap negatif petani perlu diperhatikan
- faktor-faktor seperti kelembagasn, sarans produksi, pembi-
naar, pendidikan dan pendapatan petani.

Untuk mengantisipasi dicabutnya bantuan sarans pro-
duksi pada musim tanam fahun kedua, perlu 'diperhatikan
hal-hal sebagal berikut : 1. pembinaan terhadap petani
terutama pembinaan langsung di lapang harus diintensifkan;
Z. penyediaan sarén& produksi seperti pupuk buatan (Ures,
TSP, dan KCl) dan obat-obatan vang terjangkau harganya ;
3. kerjasama dan aktivitas kelompok tani perlu dihidupkan
lagl, sebab selama menunggu musim hujan praktis kegiatan
kelompok tani tidak berjalan dan tabungan kelompok seba-
gian besar sudah diambil.

Metode pembinaan yang dilakukan selamsa ini yang
bersifat Lop down perlu dimodifikasi, sebab metode ini
tidak memberi kesempatan kepada petani untuk mencoba
menerapkan pengetahusn dan ketrampilannyan sendiri dalam
berusahatani. Contohnya masalah jarak tanam atau cara
pemupukan sebagian besar petani tidak menyetujui cara-cara
pemupukan dan jarak tanam tetapi mereka takut menyampsai-

kan _kepsda pertugas. Akhirnya mereka secaras sembunyi-
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Tabel Lampiran 1, Hasil Perhitungan statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Tingkat Pen-
didikan dengan M8tivasi Petani (¥y)

No. Res- X 4 Y, D2
pondéen Skor Rank Skor ' Rank i

1. 18 15,5 56 2,5 56

2. 18 15,5 71 33, 324

3 16 12 48 64

4., 20 19 66 23 16

5 12 7 71 33,5 702,25
6, 16 12 56 + D »25
7o 28 29 62 20 81

8. 28 29 67 27 4

9. 48 38 67 27 121
104 0 1,5 67 27 650,25
11§ 32 34,5 66 ~ 23 132,25
121 18 15,5 43 2 182,25
135 24 24 67 27 9
148 28 29 49 5 576
158 24 24 70 30,5 42,25
164 30 32,5 61 17 240,25
17, 30 32,5 75 37 20,25
184 50 39 71 33,5 30,25
-198% 12 7 57 13 36
205 12 7 - 56 9,5 6,25
214 12 7 58 15 64
22, 32 34,5 62 20 210,25
23, 24 24 85 39 225
24§ 0 1,5 42 1 0,25
254 14 10 66 23 169
26, 24, 24 61 17 49
274 46 36,5 75 37 0,25
28, 20 19 51 6 169
29, 24 24 70 30,5 42,25
30 28 29 67 27 4

31 10 4 62 21 289
3524 22 21 57 13 64

3% 18 15,5 56 9,5 36

34 . 12 7 71 33,5 702,25
35 8 3 44 3 0
36, 16 12 57 13 1

37 28 29 52 7 484
38, 46 36,5 75 37 0,25
39, 20 19 61 17
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Tabel Iampiran 1, ILanjutan

Angka sama pada variabel X adalah ;

-

3 3 13 3 3 3
_ -2 437u 3 -4 . 3.3 5°= 5 5
=y = ‘212 +3‘12 +¢1(* to— + v +2:IT+

3 . '

27 w2 .-

......,[.2...._.=41

Angka sama pada variabel Y, adalah

=y - 4315 t . 3315 2+ 3?5 2 4 33-1'23 + 32'2' 2 4 5?5 2+
-43;24 . 3315 3 _ s

zfE - oy 21y, 397~ 39

= -~ 30 = 4910
RNilai Ty dihitung’dengan rumus
2 2
= 4899 + 4910 ~ 5754,75 = 0,41331966

2/ 4899 x 4910

nit= ?BQZT?-%—_I'-Z = 2,761
8
tz.y Pada << 0,05 = 1,6879

Kesimpulan : Tolak HO’ nyata pada tarafogo 05
H
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Tabel Iampiran 2, Hasil Perhitungan statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Tingkat Pen-
dapatan (Xz) denZan Motivasi Petani (Y1)

No: Reg=- .. x2 ' Y. ﬁ2
ponden Skor Rank SKor  Rank i

15 99,9 10 56 9,5 0,25
2l 152,2 28 71 33,5 30, 25
3B 64,2 5 48 4 1

45 137,6 23 66 23 0

5% 93,3 T T1 33,5 702,25
6, 54,5 3 56 9,5 42,25
71 102,5 12 62 20 64

85 109,0 15 67 27 144

9, 109, 6 16 . &7 27 121
10. 190, 1 35 67 27 64
11. 246,3 38 £6 23 225
12, 139,53 25 43 2 529
1%, 153, 8 30 &7 27 9
14, 561,2 39 49 5 1156
15, 224,4 37 70 30,5 42,25
16, 141,4 26 61 17 81
1T, 129,6 = 22 15 37 225
18, 147,5 27 71 33,5 42,25
19, 119, 8 18 57 13 25
20. 100,4 11 56 9,5 2,25
21. 126,5 19 58 15 16
22, 216,9 36 62 20 256
23, - 127,4 20 85 39 361
245 153,6 30 42 1 841
25, 74,5 6 g6 23 289
26, 138,5 24 61 17 49
27 119,3 17 75 37 400
28, 108, 2 14 51 & 64
2905 168,5 34 T0 30,5 12,25
200 94,4 8 27 2 - 169
31k 54,8 4 62 21 289
320 152,3 29 13 8 256
356 96,6 9 56 9,5 0,25
345 49,5 2 71 33,5 992,25
358 32 1 43 3 4
36, 105, 1 13 57 13 0

37 155,3 32 52 7 625
384 157,6 33 75 37 16

39 127,8 21 61 17 16

8144, 25
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Tabel Lampiran 2. Lanjutan

Angka sama pada variabel 1(2 adalah :

1o = 0
Angka sama pada variabel ¥, adalah :
P ea 3B o3 33 5 33 5 535

2L = = + T2+ TS S b ey
3 3 3
47 = 4 5" ~ 5 37 - 3
Tt Tt tqw = 30
2 - 390 - 39

- 0 = 4940

3 . 3
nyu wom i Ty, = 29_?_2@ - 30 = 4910

Nilai r, dihitung dengan rumus ;

_zx’ 4.5 Jzp?
B 'l
21/x% ¥2

4940 + 4910 -~ 8144,25
2 4899 x 4910

N - 2
nit = Ts|/ Ty = 1,069

Ts

= 0,17317392

ttab padaqo’os = 1,6879

Kesimpulan : Terima Hy



94

Tabel Lampiran 3, Hasil Perhitungan Statistik Korelasi

¥o. “Res- ). Y.

2

ponden Skor “ Rank Skor " Rank Dy

1, 100 39 56 9,5 870,25
2. 30 27 71 33,5 42,25
3. 46 35 8 4 961

4, 12 8,5 & 23 210,25
5. 9 4 T1 33,5 870,25
6. 35 29,5 56 . 9,5 400

7o 14, 10 62 20 100

8. 8 3 67 27 576

9. 11 6,5 67 27 420,25
104 40 38 66 23 225
114 12 8,5 67 27 342,25
128 19 16 43 2 196
13§ o1 1 67 27 676

14 % 10 5 49 5 o
15} 34 28 70 30,5 6,25
16, 15 12 61 17 121
17+ 15 12 75 37 625
18, 26 25 71 - 33,5 72,25
19 24 23 57 13 100
20.4 ' 47 36 56 9,5 702,25
21} 23 22 58 15 49
22 22 20,5 62 20 0,25
27 5 2 85 39 1369
24. 50 37 42 1 1296
25. 18 15 66 23 64
26, 20 18 61 17 1
27, 25 24 75 37 169
28. 16 14 51 6 64
29, 20 18 70 30,5 156,25
30. 28 26 67 27 1
31, 22. 20,5 62 21 0,25
32, 40 32,5 57 13 380,25
33, 40 32,5 56 9,5 529
343 40 32,5 T1 33,5 1
35. 35 29,5 44 3 702,25
36. i1 6,5 57 13 42,25
37, 40 32,5 52 7 9
38, 20 18 5 37 361
39. 15 12 61 17 25
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Tabel Lampiran 3. Ianjutan
~ Angka sama pada variabel Xz adalah :

3 3 3 3 3
27~ 2 2°=- 2 37= 3 37- 3 27= 2

3 3
2°. 2 4.4
77—t —r— = N

Angka sama pada variabel 21 adalah :

>

3
2 E§E°-N _ 297 =39 _
‘2‘}:3:———7-2--21‘::3 = S22 - 11 = 4929

4]

3 3
i‘y_? .If._'f'?@. ~Zry, = ..?.?.T'z'.ﬁ_ - 30 = 4910

Nilai,rs dihitung dengan rumus :
rs:iéiixfniﬁ_
E 2
4929 + 4910 - 12708, 75
2 V4929 x 12708, 75

= - 0,29

Nilai minus pada Ty di atas menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel Pengalaman Berusahatani dengan Motivasi
negatif, artinya semakin banyak pengalaman seseorang ti-

dak men jamin.bahwa motivasinya juga makin tingei.
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Tabel Lampiran 4. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Status Sosial
Ekonomi (X4) denfan Motivasi Petani (YT)

Ko. Res X Y, 2
ponden SKoT Rank SKor ' Rank ?i

13 48 26,5 56 9,5 289

24 43 23,5 71 33,5 100

3% 41 22 48 4 324

4, 39 17,5 66 23 30,25
51 38 15 71 33,5 342,25
6. 34 12 56 -9;5 6,25
Ty 31 10 62 20 100

8, 34 12 67 z27 225

9 30 7.5 67 27 380,25
10, 61 36 66 23 169
11. 48 26,5 67 27 0,25
12, 37 14 43 2 144
13, 30 Ts5 67 27 380,25
148 23 3 49 5 4
19 71 37,5 70 30,5 49
16, 57 33 61 17 256
17e 40 20,5 75 37 272,25
18, 86 39 71 33,5 : 30,25
198 38 17,5 5 13 20,25
20, 44 25 56 9,5 240, 2%
21 39 1745 - 58 15 6,25
22, 59 35 62 20 225
23, 34 . 12 85 39 729
245 71 57,5 42 1 1332,25
254 39 17,5 66 23 30,25
26, 29 5 61 17 144
27 49 28,5 75 37 72,25
28, 20 7,5 51 6 2,25
298 58 34, T0 30,5 12,25
30. 53% 31,5 67 27 20,25
318 12 1 62 21 400
32, 40 20,5 57 13 56,25
338 49 28,5 56 9,5 361
345 53 31,5 71 33, 4
358 21 2 44 3 1
360 30 Ts5 57 13 30,25
378 25 4 52 7 9
586 51 30 75 37 49
398 43 23,5 61 Ly 42,25
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Tabel ILampiran 4, Ianjutan

Angka sama pada variabel X adalah
-4 3P-3 44 B2 B.a B,

o ol ol Vs (AR S
3
252 = 14,5

ZIy,= 30

zszbﬁ--1«1_,_.]_,}:-_393'-3"9..145“49225

- A T A ’
3 3 |

w2 _ N =N _ 397 - 39 =

LYB = i'!"'" - Tys = --—-——,}-2-—-—- had 30 4910

Nilai T dihitung dengan rumus :
.. EX3+ TY - -Z0f

T

_ 4922,5 + 4910 - 6888,5
2/4922,5 x 4510

= 0,299415446

——

- N -2
tpig = rs\/‘f":'fg = 1,908
ttab pada0<0’05 = 1,6879

Kesimpulan : Tolak HC’ nyata pada taraf0<0 05
¥
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Tabel Iampiran 5. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank. Spearman (r_) antera Partisipasi
dalam Kelembagaafl (x5) dengan Motivasi
Petani (Y1)

No. Respon X Y. D2
den Skor O Rank Skox "Rank i
14 46 27 56 9,5 306,25
2 4 38 20 T4 33,5 182,25
3. 27 38,5 48 4 1190,25
4 39 21 66 23 4

5 4 42 24,5 & 33,5 81

6. 37 16,5 56 - 9,5 552,25
74 37 16,5 62 20 12,25
8. 37 16,5 67 27 110,25
94 81 33,5 67 27 42,25
10, 56 36 66 23 169
11, 22 6,5 67 27 420,25
12, 21 5 43 2 9
13, 47 29 67 27 4
14, 32 9,5 49 5 20,25
15, 48 31 70 30,5 0,25
16, 37 15,5 61 17 2,25
17 43 26 75 37 121
18, 56 36 71 33,5 6,25
19. 22 6,5 57 13 30,25
20, 41 22,5 56 9,5 169
21. 37 16,5 58 15 2,25
22, 47 29 62 20 81
23, 17 3,5 89 39 1260, 25
24, 41 22,5 42 1 462,25
26, 33 11,5 &1 17 30,25
27, 16 2 75 37 1225
28, 29 8 51 . 6 4
29, 50 32 70 30,5 2,25
30, 47 29 67 27 4
31, 36 13 62 21 64
32, 51 33,5 57 13 420,25
33, 37 16,5 56 9,5 . 49
34 56 36 71 33, 6,25
35, 32 g,5 44 3 42,25
36, 4 1 57 13 144
3T 42 24,5 52 7 306,25
38, 57 38,5 75 37 2,25
598 17 3,5 61 17 182,25

7852
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Tabel Lampiran 5, Lanjutan

Angka sama pada variabel xs adalah

3 3 3 3 3 3
L 2= 2 2°-2 67-6 2702 27_ o 27- 2
'Z-sz = Ty + T + T + 17 s D + o +
3 3
37 = 3 37~ 3 _
T2+ == 23,5

Angkta sama pada variabel Y, adalah ;

Ty, = 30
3 3

‘ZXZS": E]..z_.li -irx = 2'9"!'2—29' - 23,5 = 4916,5
3 3.

29 = TN ooy, o 39559 50 400,

milai Ty dihitung dengan rumus :

2yl Lyl | w2
2 XS Y?

_ 4916,5 + 4910 - 7852
2\4916,5 x 4910

. N-
Yhig = réf?ﬁsf‘ = 1,248

€ tab pada«

= 0,200936287

0,05 = 1, 6879
Kesimpulan : fTerima HO tida% nyata pada taraf“fo,OS
, J
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‘Tebeld Yampiran 6. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r.) antara Sarana Pro-
duksi (X7) dengan Motivasi Petani (Y,)

lie.. Res- xs Y. D2
ponden Skor  ~ Ramk Skor 7 Ramk i

1o 30 33 56 9,5 552,25
28 25 20,5 71 33,5 169

S 20 8,5 48 4 20,25
4% 16 4 66 23 361

54 20 2,5 11 33,5 625

64 20 33 56 9,5 552,25
T 30 33 62 20 169

8% 20 33 67 27 36

9 20 8,5 67 27 342,25
10, 25 21 . 66 25 4
11 30 33 67 27 36
125 21 12,5 43 2 110,25
13, 25 20,5 67 27 42,25
14, 25 20,5 49 5 248,25
13. 30 33 10 30,5 125
16, 30 33 &1 17 2?2
17, 30 33 75 37

188 30 33 71 33,5 0,25
19, 16 4 57 13 81
20, 30 33 26 9,5 552,25
21 25 20,5 28 15 - 30,25
2 25 20,5 62 20 0,25
23, 15 ‘1,0 85 39 1444
24, 21 12,5 42 1 132,25
29% 16 4 66 . 23 361
26, 21 12,5 61 17 20,25
27, 25 20,5 75 37 272,25
28, 25 20,5 51 6 210,25
29, 25 20,5 70 30,5 100
50, 30 33 67 27 36
31 20 8,5 62 21 156,25
338 25 20,5 27 13 56,25
3. 50 23 56 9,5 552,25
34 25 20,5 71 33,5 25
358 16 4 44 3 1
368 ‘ 16 4 57 13 81
37 25 20,5 22 7 182,25
288 30 33 15 37 16

39 21 12,5 61 17 20,25
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Tabel rampiran 6. ILanjutan
Amgiia sama pada Variabel Xs adalah ;-

3 3 3 3 3
=:d=5  47-4 47 -4 12°- 12 125- 12
elXg = o= 4 Tpt o+ 12= 77— + =7 +
13% - 13
———_1-2--—— = 331

Angka sama pada variabel Y1 adalah

2 w-x 39° - 39
IZXG = '-%rz-—--- Z:TX& = - - 331 = 4609
3 3
2% |- FoL gy, - 22733 _ 30 < 4910
Nilai Ty dihitung dengan rumus
rs B Z.X,. +z_Y2 ’ZDi

2 \/4609 x 4920

VS - Sra
‘it = TTo 2 = 0,99

ttah padao(0,0S = 196879

Kesimpulan : Terima HO




Tabel Tampiran 7. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spear-

mar (r_ )} antara Pembinaan Xy
ngan M8tivasi Petani (Yi)

Noe.CRes- X Y, 2
ponden - Skor 7Rank Skor Rank Pi
1. 40 36 56 9,5 702,25
2. 26 10,5 71 33,5 529

2 o 51 21,5 48 4 306,25
4. 31 21,5 66 23 2,25
5. 21 6,5 71 33,5 729

6. 25 8 56 9,5 2,25
it 31 21,5 62 20 2,25
8, 35 28,5 67 27 2,25
9. 40 36 67 27 81
106 40 36 66 23 169
118 26 10,5 67 27 272,25
125 31 21,5 43 2 580,25
138 26 10,5 67 27 272,25
15§ 40 36 70 30,5 30,25
164 30 15,5 61 17 2,25
17 40 36 15 37 1
183 31 21,5 T1 33,5 144
19. 16 3,5 57 13 90,25
20, 30 15,5 56 9,5 36
21, 35 28,5 58 15 182,25
22, 40 36 62 20 256
25, 35 28,5 85 39 110,25
24 3 30 15,5 42 1 210,25
25, 30 15,5 66 23 56,25
26, 30 15,5 61 17 2,25
27, 35 28,5 75 37 72,25
284 35 28,5 51 6 506, 25
29 35 28,5 70 30,5 4
30, 35 28,5 67 27 2,25
314 20 5 62 21 256
32, 26 10,5 57 13 6,25
33, 31 21,5 56 9,5 144
34, 35 28,5 71 33,5 25
354 15 2 44 3. 1
36. 16 5,5 57 13 90, 25
37. 30 15,5 52 T 172,25
38, , 40 36 15 37 1
39. 7 1 61 17 256

6010, 25
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Tabel Tampiran 7. ILanjutan

Angksa sama pada variabel 13(7 adalah ;
3 3 3 3 3
2°= 2 27 = 2 7= 4 = 67= § 6°- 6 87~ 8

ZTE, = Ty + Sy + Tt T Y TR T ¢+
.3 |
I51 = 114

ZEEW1 = 30

2.-2=N3“N- = %3_'9.3.:.22-111%4829
3

w2 _ N - K 3

YT = - Ty, = 397~ 39 . _

i rE 1 ---—3-2—-—--30—4910

*e

Nilai r, dihitung dengan rumus
7 2
rglz Z:K7 * Z'Yf - ?:Pbﬂ—
2 xf Ve
2 /4829 x 4310

K -2
it - rs\/T‘-—fg' = &5

t5ab
Kesimpulan : Tolak nyata pada taraf<
e Hb; A 4 pada ra 0,05
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Tabel Lampiran 8. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Tingkat Pen-
didikan (X ) denBan Sikap Petani (Y,)
!

‘o.. Res - ﬁ' Y,

2
ponden Skor ‘Rank - Skor Rank %
13 18 15,5 44 12 12,25
2, 18 15,5 49 19,5 16
53 16 12 37 8 16
4, 20 19 55 29,5 110,25
54 12 7 54 26,5 380,25
6. 16 12 - 48 16 6,25
71 28 29 53 23,5 30,25
3. 28 29 59 36 49
94 48 38 58 33,5 20,25
10, 0 1,5 49 19,5 225
11, 32 34,5 48 16 210,25
12, 18 15,5 49 19,5 16
13, 24 24 58 33,5 90,25
14, 28 29 43 10 361
19 24 24 60 38,5 36
16, 30 32,5 54 26,5 56
1. 30 32,5 46 14 - 342,25
18, 50 39 49 19,5 380,25
19, 12 7 52 22 225
20. 12 T 57 31,5 600, 25
21 12 T 28 3 16
22, 32 34,5 60 38,5 16
25, 24 24 53 23,5 0,25
245 0 1,5 48 16 210,25
25, 14 10 54 26,5 272,25
265, 24 24 54 26,5 6,25
27 46 56,5 33 6 930,25
28, 20 19 42 9 100
29% 24 24 59 36 144
30, 28 29 59 36 49
31k 10 4 23 1 9
324 22 21 35 7 196
336 18 15,5 44 12 12,25
345 12 I 28 3 16
354 8 3 28 3 0
560 16 12 29 5 49
378 28 29 55 29,5 0,25
385 46 36,5 57 31,5 25
391 20 19 4.4 12 49

5263, 25




Tabel Lampiran 8, Ianjutan

Angka sama pada variabel X; adalah

%‘.Tx1= 41
Angka sama pada variabel Y, adalah :
iTY1 = 20
ZXZ i N3“ N -ETX - 393‘ 39 - 41 = 4899
i 12 2 A
3 3
oy L N~ N _. 39°- 39
Z—Yz = T -Z-TY2 12 - 20= 4920
Nilal E dihitung dengan rumus :
T = :ZX% +"'-Y§ "i'Dz...
- :
2Vx% Y5

= 4899 + 4920 - 5263,25 — O 46397397
- ¥
2 /4893 x 4920

£

= N=-2H _
thitu rs T—:—Eg = 5p186
% +ap Padacc 0,05 = 1,6879

Kesimpulan : Tolak HO' nyata padaxo 05
i H)
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Tabel Lampiran 9. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
: Rank Speamman (r_ ) antara Tingkat Pen-
dapatan (X,) den@an Sikap Petani (1,)

No. Res- Xo Yo D2
ponden Skor Rank Skor =~ Rank b3

1B 99,9 10 44 12 4

2 152,2 28 49 19,5 72,25
38 64,2 5 37 8 9
4 137, 6 23 55 29,5 42,5
B 93,3 7 54 26,5 380,25
6, 54,5 3 48 16 169

T 102,5 12 53 - 23,5 132,25
8. 109,0 15 59 36 441

9% 109, 6 16 58 33,5 306,25
10 190,.1 35 49 19,5 240,25
11, 246,3 38 48 16 484
12. 139,53 25 49 19,5 30,25
13. 155,8 30 58 33,5 12,25
14, 561,2 39 43 10 841
15. 224,4 37 60 38,5 2,25
16, 141,4 26 54 26,5 0,25
17, 129,6 22 46 14 64
18. 147,5 27 49 19,5 56,25
19. 119,8 18 52 22 16
20. 100,4 11 57 31,5 420,25
21, 126,5 19 28 3 256,0
22. 216,9 36 60 38,5 6,25
23, 127,4 20 53 23,5 12,25
‘I 153,6 30 48 16 196
2. . 74,5 6 54 26,5 420,25
26, 138,5 24 54 26,5 6,25
250 119,3 17 33 6 121
28, 108, 2 14 42 9 25
29. 168,5 34 59 36 4
30, 94,4 8 59 56 784
31. 54,8 4 23 1 9
52, 152,35 29 35 T 484
33, 96,6 9 : 44 12 9
34, 49,5 2 28 3 1
35, 32 1 28 3 4
56, 105,1 13 29 5 64
3. 155,3 32 55 29,5 6,25
38. 157,6 33 57 31,5 2,25
B 127,8 21 44 12 81
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Tabel Tampiran 9, Ianjutan

Angke sama pada variabel X, adalah
2Ix, =0

Angka sama pada variabel Y, adalah :

3 3 3 3 3 3 3
= 373 37-3  37=3_ 474  27-2 4°-4 27.2
A8V = T F Tt T 4 Ty T e+ Sy

2.2 255 333

T3t g * 20
5 %2 - W N Tx,. = 39° = 39 _ 0 = 4940
s T 1z - T & =
5v2 . K =N _ oy, <390 =39 _ 20 = 4920
2 = THT - I, = Sy -
Nilai rséihitung dengan rumus :
. 2xX 4+ zY - z0?
2\£§§ Y5

‘2 V4940 x 4920

N =2
thi_t I‘s T-:—r-g = 2,420

il

t 1,6879

tab
Kesimpulan ; Tolak H,,nyata pada taraf ex
70 | 0,05
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Tabel Lampiran 10, Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Pengalaman
Berusahatani (xB? dengan Sikap Petani (YZ)

fo. “Respon x3 Y., DZ
den ’ Skor Rank Skor © Rank p
1. 100 39 44 12 729

2. 30 27 49 19,5 56,25
3. 46 35 37 8 729

4. 12 8,5 55 29,5 441

5 9 4 54, 26,5 506,25
6. 35 29,5 48 16 182,25
7. 14 10 53 23,5 182,285
8. 8 3 59 36 1089

9, 11 6,5 58 33,5 729
10, 60 38 49 19,5 342,25
110 12 8,5 48 16 56,25
12 19 16 49 19,5 12,25
135, 1 1 58 - 33,5 1056,25
145 10 5 43 10 25
15, 34 28 60 38,5 110,25
16, 15 12 54 26,5 210,25
1R 15 12 46 14 4
18, 26 25 49 - 19,5 30,25
19 24 23 52 22 1
20, 47 36 57 31,5 20,25
216 23 22 28 3 361
22, 22 20,5 60 38,5 324
23, 5 2 53 23,5 462,25
245, 50 37 48 16 441
25, 18 15 54 26,5 132,25
26k 20 - 18 54 26,5 72,25
27 25 24 33 6 324
28, 16 14 42 9 25
29. 20 18 59 36 324
30, 28 26 59 36 100
315 22 20,5 23 1 380,25
228 40 32,5 35 7 650,25
330 40 32,5 44 12 420,25
3404 40 32,5 28 3 756,25
354 35 29,5 28 3 756,25
36/ ' 11 6,5 29 5 2,25
378 40 32,5 55 29,5 9
38, 20 18 57 31,5 324
398 15 12 44 12 0

AT e tt—

12376
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Tabel Iampiran 10 Lanjutan

ingka sama pada variabel X3 adalah :
252 222 3%-3 3.3 202 P2 43

2 T PR - - V- - ¥
Ry .
< =5 "1"2"‘ - TXB = "'—P"'?'z—'"—- 1 ] S

3 3 .
ays - N8 _py, 2295239 50 - 4920

H

Nilai T dihitung dengan rumus ;
5 2 -—YZ 2
Z X7 4 2 ~ ZD
Ty =3 22 fome
2
2 \X
\/ 3 2
4929 + 4920 - 12376 _ _ 0,25
2\ 4929 x 4920

Nilai minus pada rg menunjukkan bahwa hubungan antara

variabel Pengalaman Berusahatani dengan Sikap negatif,

artinya semakin lama pengalaman usahatanl seseorang tidak

menjamin. bahwa sikapnya positif.



110

Tabel Iampiran t1. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Partisipasi
dalam Kelembagaaf (XS) dengan Sikap
Petani (Yz)

N@. Res X ¥, DZ
ponden ZKor O Rank Skor 7 Rank i
1e 48 26,5 56 9,5 289
2] 43 23,5 1 33,5 100
5 4 41 22 48 4 324
44 39 17,5 66 23 30,25
54 38 15 71 33,5 342,25
6. 34 12 56 9,5 6,25
Te 31 10 62 20 100
8. 34 12 67 27 225
9 4 30 7,5 67 27 380,25
108 61 36 66 2% 169
11, 48 26,5 67 27 0,25
12, 37 14 43 2 144
13, 30 7,5 67 27 380,25
14, 23 3 49 5 4
1598 71 37,5 70 30,5 49
16. 57 33 61 17 256
118 40 20,25 75 37 272,25
18, 86 39 71 33,5 30,25
198 39 175 57 13 20,25
20, 44 25 56 9,5 240,25
218 39 17,5 58 15 6,25
22 59 35 62 20 225
25, 54 12 85 . 39 729
245 71 37,5 42 1 ' 1332,25
25, 39 17,5 66 23 30,25
26, 29 5 61 17 144
27, 49 28,5 75 37 72,25
28, 30 7,5 51 6 2,25
295% 58 34 70 30,5 12,25
30/s ‘ 53 31,5 67 27 20,25
31k 12 1 62 21 400
32% 40 20,5 57 13 56,25
538 49 28,5 56 9,5 361
345 53 31,5 71 33,5 4
3558 21 2 44 3 1
36k 30 7,5 57 13 30,25
5T 25 4 52 7 9
38 51 30 75 37 49
398 43 23,5 61 17 42,25

6888, 5




Tabel Lampiran 11, ILanjutan

Angka sama pada variabel Xg adalah

3. 3 3 3 3 3
2722 27-2  6°= 6 2°. 2 29 . 3.3
LI = =g + Tqy= + T+ Ty w4 S 4

3 3
ETEE + —7%2 = 23,5
ZTyz = 20
2 ¥ -y 39° - 39.
ZX5= T3 - TX5=——'TZ—-—-“ 23,5 = 4916,5
3
2 _ N°=-N 397 - 39
Z Y. = - = -~ 20 = 4810
2 T T Y2 1o

Nilai Ty dihitung dengan rumus ;

_ = x? +vzx§ -tbi
8 ) 5 -
2 sz Yg
4916,5 + 4910 - 6888,5
2 |/4916,5 x 4910

r

= 0,331494963

£ ., =rf L= = 2,137

Xesimpulan ¢ Tolak HO, nyata pada tarafa<o 05
]
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Tabel Lampiran 12; Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Sarana Pro-
duksi (3. ) dengall'sikap Petani (Y,)

No.- Res X.. Y 2
ronden Sicor Y Rank Skor e Rank Di

1e 30 33 - 44 12 441

2. 25 20,25 49 19,5 1

3. 20 8,5 37 8 0,25
4. 16 4 55 29,5 650,25
54 20 8,5 54 26,5 324

6. 30 33 48 16 289

7. 30 33 53 23,5 90,25
8. 30 33 58 36 9

g, 20 8,5 58 33,5 625
10, 25 21 49 19,5 2,25
11k 30 33 48 16 289
125 21 12,5 49 19,5 49
13, 25 20,5 58 33,5 169
1458 25 20,5 43 10 110,25
158 30 33 60 38,5 30,25
160 30 33 54 26,5 42,25 .
178 30 33 46 14 361
180 30 33 49 19,5 182, 25
195 16 4 52 22 324
20, 30 33 57 31,5 2,25
218 25 20,5 28 3 306,25
228 25 20,5 60 38,5 38,5
235 15 1 53 23,5 506, 25
248 21 12,5 48 16 12,5
2548 16 4 o4 26,5 506, 25
26, 21 12,5 54 26,5 196
275 25 20,5 33 6 210,25
2848 25 20,5 42 9 132,25
291 25 20,5 59 36 240,25
308 30 33 59 36 9
31, 20 8,5 23 1 56,25
32, 25 20,5 35 7 182,25
333 30 33 44 12 441

54 & 25 20,5 28 3 306,25
55 16 4 28 3 1

36 . 16 4 29 5 1

37 4 25 20,5 55 29,5 81
%8, 30 33 57 31,5 2,25
39. 21 12,5 44 12 0,25

7505, 25
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Tabel Tampiran 12. Ianjutan

-

Angka sama pada variabel XG adalah

zmxs = 331
Angka sama pada variabel Yé adalah :

ETYZ = 20
o2 IERC- v . 39° - 39 =

ix6 =y “LT}:G_H = - 331 = 4609
72 B N31; ¥ gy, = 39f2" 22 _ 20 = 4920

Nilai rg gihitung dengan rumus
r -zXc +2LY§ + =Dy
2\/x} o
_ 4609 + 4920 - 7505,25
2 \/4609 x 4920

- N =
fnig = Tl TTER = 1,323

i

0,212491205

£ y
tab padao<0,05 = 1,6879

Kesimpulan : Terima HO » tidak nyata pada tarafoco 05
¥
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Tabel Iampiran 13. Hasil Perhitungan Statistik Yorelasi
Rank Spearman (r_) antara Pembinaan
(X7) dengan SikapP Petani (Y2)

o« Res- . X Y. D2
ponden Skor T Rank Sikor “~ Rank i

Th 40 36 44 12 576

28 26 10,5 49 19,5 81

bl 31 21,5 37 8 182,25
4% 31 21,5 55 29,5 64

58 21 6,5 54 26,5 400

64 25 8 48 16 64

T8 31 21,5 53 23,5 4

8. 35 28,5 39 36 56,25
9. 40 36 58 33,5 . 6,25
10, 40 36 .49 19,5 - 272,25
188 26 10,5 48 16 30,25
12, 31 21,5 49 19,5 4

19, 26 10,5 58 33,5 529

145 21 6,5 43 10 12,25
198 40 36 60 38,5 6,25
16, 30 15,5 54 26,5 121

17. 40 36 46 14 484

18, 31 21,5 49 19,5 4

198 16 3,5 52 22 342,25
20, 30 15,5 57 31,5 . 256

21. 35 28,5 28 3 650, 25
22, 40 36 60 58,5 6,25
23, 35 28,5 53 23,5 25

24, 30 15,5 48 16 0,25
29, 30 15,5 54 26,5 121

26, 30 15,5 o4 26,5 121

208 35 28,5 33 6 506, 25
23, 35 28,5 42 9 380, 25
298 35 28,5 59 36 56,25
30% 35 28,5 59 36 56,25
31, 20 5 23 1 16
325 26 10,5 35 7 12,25
33 31 21,5 44 12 90, 25
345 35 28,5 28 3 650 ,25
56, 16 3,5 29 5 2,25
58 30 15,5 55 29,5 196
58, 40 36 27 31,5 20,25
398 7 1 44 12 121

6521
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Tabel Lampiran 13, Ianjutan.

Angka sama pada variabel X adalah :

ETX? = 111
Angka sama pada variabel Y2_adalah :
2Ly = 20
7 X% = N~ W 3Tx. = héif:_éﬁ - 111 = 4829
7o T TRy 12
3 3
sye o N= N . = 297= 39 -
Z-Yz B s Z.Tyz *'——1-2--—-- 20 = 4920
Nilai r dihitung dengan rumus ;
xz_ Y2 _ D2
Te = —7 + 2 -
2 X2 Y2
7 2

L 4829 4+ 4910 - 6521
2 \4877,5 x 4910

_ N-2, _
Phig = Tl T2 = 2,46

s
ttab padaoco’o5 = 1,6879

= 0,331125308

Kesimpulan : Tolak Hy» nyata pada tarafa(o 05
¥
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Tabel Lampiran 1{4. Hasil Perhitungan Korelasi Rank Spear-
man antara Motivasi (Y,) dengan Penera-
pan Teknclogi Lahan Kering (z)

No. Res- .. Y, A DZ
ponden £Kor "Rank Skor Rank 1
1 56 9,5 45 15 30,25
2a 71 33,5 45 15 342,25
5 . 48 4 50 22 324
4, 66 23 50 22 1
5. 71 33,5 50 22 132 ,25
6. 56 9,5 50 22 156 ,25
T 62 20 40 10 100
8. 67 27 55 32 25
£ &7 27 55 32 25
10. 66 23 45 15 64
11, 67 27 45 15 144
12, 43 2 55 32 900
13, 67 27 55 32 25
14 3 49 5 35 4 1
154 T0 30,5 55 32 2,25
164 61 17 46 18,5 2,25
17 75 37 55 32 25
i8. 71 33,5 55 32 2,25
19 .4 59 13 37 8,5 20,25
20 ] 56 9,5 46 18,5 72,25
21, 58 15 36 & 81
22 62 20 55 32 144
23, 85 39 55 © 32 49
24, 42 1 50 22 441
25, 66 23 55 32 81
26, 61 17 55 32 225
27. 75 39 36 6 961
28, 51 6 45 15 81
29, TO 30,5 55 32 2,25
30. 67 27 55 32 25
31. 62 21 37 8,5 156, 25
32, 57 13 41 11,5 2,25
3%, 56 9,5 41 11,5 4
34, 71 33,5 42 12,5 961
35. 44 3 31 1 4
36. 57 13 36 6 49
37. . 52 7 55 32 625
38. 75 37 55 32 25
39, &1 17 LER 12,§ 20,25

6329, 0
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Tabel Lampiran 14. Ianjutan
Angka sama pada variabel ¥, adalah ;
Zoy, = 30

Ahgka sama pada variabel Z adalah
2.2 3%-3 2P. 2 292 575 2.2

zhz = —v 2= + T f T b Ty o+ Sqp—+4
3 3
5. 5 155 15 _ . .
7= * — 7 ;303
3
| . N°= XN 397 = 39 -
?_Y%- ——-:I-Z—'ny.t = --'-1-2———-"‘ 30 =43810
2 3
25 =L N _ gy = 22533 L 503 = 4637

‘Nilai rq dihitung dengan rumus
i,é _EY 4z zpi_
2\,@? 7
. 4910 + 4637 - 6329.
21/4910 x 4637

_ N-2
®hit = Ts T"Q-rs

= 0,33720713

2,719

Kesimpulan : Tolak HO’ nyata pada taraf °"‘O. 05
|
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Tabel Lampiran 15. Hasil Perhitungan Statistik Korelasi
Rank Spearman (r_) antara Sikap Petani
(Y2) dengan PenePapan Teknologi (z)

Kol ‘Res- Y, Z D2
ponden Skor " Rank Skor Rank i

1 44 12 45 15 9 .
2. 49 19,5 45 15 20,25
Er 37 8 50 22 196

4. 55 29,5 50 22 56, 25
5. 54 26,5 50 22 © 12,25
6. 48 16 50 22 36

Te 53 23,5 40 10 182, 25
8. 59 36 55 32 16

9. 58 33,5 55 32 2,25
10k 49 19,5 45 15 20,25
118 48 16 45 15 1
12k 49 19,5 55 32 156,25
158 58 33,5 55 32 2,25
145 43 10 35 4 36
155 60 38,5 55 32 42,25
165 54 26,5 46 18,5 64
176 46 14 55 32 324
18k 49 19,5 55 32 156,25
198 52 22 37 8,5 182,25
20k 57 31,5 46 18,5 169
218 28 3 36 6 9
228 60 38,5 55 32 42,25
! 53 23,5 55 32 72,25
245 48 16 50 . 22 36
258 54 26,5 55 52 30,25
26/ 54 26,5 55 32 30,25
270 33 & 36 6 0
28, 42 9 45 15 36

29 59 36 55 32 16
306 59, 36 25 32 16
318 23 1 37 8,5 56,25
328 35 1 41 11,5 20,25
330k 44 12 41 11,5 2,25
345 28 5 42 12,5 90, 25
358 28 3 31 1 4
26k 29 5 36 6 1
37k 55 29,5 55 32 6,25
384 57 21,5 55 32 0,25
398 , 44 12 4.2 12,5 0,25

2152,58
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Tabel Lampiran 15. ZLanjutan

Ancka sama pada variabel 11 :

Argka sama pada variabel 7 adalah :
zTz = 303
5 3
a2 - - -
2_Y2 = ETZ—-IE -7y = -3_9-..1.2_3_9. - 20 = 4820
2 °
2z =2 =X 51y . 4637
12
Nilai ry dibhitung dengan rumus :
r =-—¥§ +_ 2% 1l
S ) ﬁ
2 V55 2

2 V4920 x 4637
N-2
St = TofTog2 = 9,942

iy padawo’o5 = 1,6879

Kesimpulan : Tolak Hy : nyata pada taraf &g 05
. : ,
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Tabel Lampiran 16, Pola Tanam Tanaman Pangan dan
Kehutanan Berdasarkan Kelas
kemiringan Tanah, pada Progran
Pengembangan Wilayah . Pertanian
Lahan Kering Terpadu di Desa
Datarnangka Kecamatan Sagaranten
Kabupaten Sukabumi, Musim Tanam
1990/1991.

Kelas Pola Tanam Tanaman Pangan Luas
Kemiringan dan Kehutanan (Ha)
Tanah (%)
oL = | 3 a. Padi Gogo-Jagung-Ubi kayu 2.000
b. Cabe keriting-Kacang panijang-
Ubi kayu 1.713
3. = 8 a. Padi Gogo-Jagung-Ubi kayu 8.759
b. Tanaman penguat teras Melinjo
dan hijauan makanan ternak
8 - 15 a. Jahe 4.000
b. Padi Gogo-~Jagung-Kacang tanah 5,795
c. Tanaman penguat teras petai dan
Albizia dan hijauan makanan
ternak
15 = 30 a. Durian-Rambutan 1.837
b. Tanaman penguat teras Albizia
dan hijauan makanan ternak
> 30 a. Tanaman penghijauan Albizia
dan Kaliandra 0.448
o = 3 a. Albizia-~Coklat 0.845
a0 = 8 a. Melon putih-Ketimun jepang 1.000
Jumlah 26.397
Sumber Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat IPB.




Tabel Tamplran 17,
TANAMAN PANGAN (Semusim)

POLAT TANAM TUMPANGSARI
(PADL GOGO + JAGUNG + UBI KAyl

1)
20 om |
TR s ST T T« T Y = T - T T~ TR B & T T i
t 40 em |
(T = TR v S = T SR SO SR S & SN S > T & R o
40 em
oS T I Y T « T = S = S S S » S = N = ¢ 200 cm
40 cm ¢
O 9 O 9 0 o0 9 O 0 a 0 oA ¢
1 40 em ¢
(e B o T o T T T 5 TR S 5 T . T A o S B
i 20 cm !
v + + + + + v |
1 20 em -4
SN ITTINEISISIICEIDUSSEIS SNTIUTELNIIE Cmeemm—— PARIT
i 20 cm -
+ + + + + + L B i
i 20 em
DAl 2 o B = T < R~ T » T = B SRR T » SRR » S & S i
i 40 em |
0 0 0 0.8 0 90 0 O 0o 0o ot i
i 40 em |
O 4O v YV YV 9 0 0 B O 0o O ot < 200 CH
1 40 em ¢
o8 0 0 0 0O 0 0 0 0O 0 O Ot i
¢ 40 cm
B N 0O 0 a0 O O 9 0 N oo !
20 cm i
4 + + ¥ 4 [} + B ] + ¢ + 3 + i
. i 29 om -
HTEASTSINISITSSIZISITUSIIVSINIUIISSSSTIIZNZIY —ee——ee PARIT

O lem-Y0 om

¢ TANAMAN JAGUNG @ 200 % 40 cm
o TANAMAN PADI*  + 40 3 20 on
*  TANAMAN UBI KAYU: 400 % 40 em
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FPALA TANAM TUMPANGSARI
(IKACANG PANJANG + PEPAYA) + CABE KERITING

% (a} (a] o (o [ a] Q L
}
I 49 om -
I ) ) (s} 0 0 0 (b o i :
i ¢
I 40 em !
Q 0 s} Q 0 u] 0 n] o 1 ;
| !
I 40 cm i
() 0 ] L] o] O (o} 0 oA i
1 20 cm ¢
CTIES RS TE SISO On IO IR IINITI TS ssSs S =onaszs (--- PARIT
i 20 cm :
0 o (o] n) O o o (o o i
i < 280 om
i 40 cm ’
O 0 o 0 < I} 0 0 O i '
¥
40 em’
™ 0 o O 5 0 o o} e I
i
{ -40 cm
t ) tw) o o 0 In) T ¥
2O om ¢ 20 om
N R TN ERT IO IEITIIZISRTsSISISIT oz Toee (-~-- PARIT
i 20 om
¥ b » ¥ i
1
i og oom
> b K ot
1
t 60 om
> w ¥ ¢
ot
© B0 on
|
bJ > » b A
40 om , i 20 om
R X NI SIS TIIETIISSSITSTTISISEZZZ22 (--- PARIT

+  TANAMAN PEPAYA (3Q0 2 280 cm)
o TANAMAN KACANG PANJANG (40 3 20 om)
TAHAMAN CABE KERITING (40 » 80 om)



FOLA TANAM TUMPANGSARI
(PADL GOGO .+ JAGHNG) + KACANG TANAN

-4 # # # # # -] I
]
. it 40 om
9 QB o0 a0 ¢-0 9 a0 a »n 8 o ol
i .
. ‘ i 40 om
U S [ D> T = T » T - SR S IR SRS B~ TS
v 40 com
SRR < T T I O N T - R L s
i
t 40 em
) " (] Q Q O [h ] 0 [ [a] Q [ ] (] QO 0
r 4y om
it ] # # ] # H #
I 20 om
, t 20 om
) * ! % % * * ¥ 4
}
1 40 eom
P * % % % * ¥ ¥ 4 :
]
I 40 om
% * * % % % 3 2§
i
P40 em
3 * * * P ¥ <% ¥
!
40 em
Hoemmma # 8 # H i # # 1
4 o . I 20 com

-m--—-.--.-.-—--—-p-u.m-no—--—--n-—-q-...---q--q,w-n.--—-.-mc—m_«— - — e
-ul-o——--uﬂmt’————---—m———-o---—----h--—-—’h--o-——-l--un-n—t-n--_-.——--g

it TANAMAN JAGUNG 200 % 40 cm
< TANAMAN KACANG TANAH: 49 x 20 om
v TANAMAN PADI GOGO. du » 20 com

b i e b me ees
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Tabel Yampiran 18,
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tetacangan: ~Pola Tanas A, dan ﬁz tanpa tanasan penquat terss qulueg

~Pola B (saua deagan pola tansa Arte tetapl denqan tanasan penguat teras qulud tanasen selinjo
dan rueput Setaria )

-ioln Ilnag Cl dan Cz, dengan tanasan panquat teess qulud tananan Petai, Albizia, daa tuaput

etaria, *

~Fola Tansn D (canpuran Durian dan Rasbutant, ¢s-gun tanasan peagust Leras quivd Lananan Alditis
dan rusput Setaria, i

~Ketacs Airt tanda Vo= oaenuajukan surplus aie (jualsh curah hujan bulsman [edih dewr dard
Evapotransoirasit, Sedangkan tands = » senunjukkan defisit air Gusiah corah hujin bulsaan Lekth
kecal duri Evaportranspirasi bulsaani, :

Sumber : ILembaga Pengabdian Prada Masyarakat IPn
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Gambar Lampiran 1. Peta lokasi Keecnmatan Sagaranter di
dalam VWilayah FKabupaten Sukabunmi.
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Gambar lampiran 2, Peta Lokasi Dema Datarnanzka di dalam
¥ilayah Kecamatan lararanten,
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